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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang.

Hakekat pola umum Pembangunan Nasional adalsh
suatu rangkaian program-program pembangunan yang
menyeluruh terarsh dan terpadu vyang berlangsung
Secara terunus menerus. Dalam hal ini vang dimaksud
adalah untuk mewnjudkan Pembangunan Nasional seperti
vang dimaksud dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
1945, yaitn melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesiz dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdasksan kehidupan bangsa
dan melaksanaksn ketertiban dunia vang berdasarkan
perdamaian abadi, kemerdeksan dan keadilan sosial.
( Drs. Burhanuddin Salam, 1988 3 203 )

Yang berarti di dalamnya terdapat keselarasan,
keserasian, keseimbangan dan kebulstsan vang utuh
dalam seluruh kegiatan pembangunan.

Asas adil dan mersts, islash bsahwa hasil-hasil
material dan spiritual yang dicapai dalam pembangn-

nan harus dinikmati mersta oleh seluruh bangsa dan




tiap warga negara berhak menikmati hasil pembangunan

¥an kayak diperidukanubsgiikengnusisan dedannsseshai
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dengan nilai darma baktinya yang diberikannya kepada
bangssa dan negara. Serta ssas perikehidupan dalanm
keseimbangan, yaitu antara kepentingan dunia dan
akherat, antara kepentingan jiwa dan raga, antars
kepentingan darat, laut, udars serta antara
kepentingan nasional dan internasional. (Drs. Burha-
nuddin Salam, 1988 ; 208).

Pembangunan dibidang spirituil atan dibidang
agama berorientasi padas peningkatan kerukunan hidup
ummsat beragama dan kepercayasan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Prof. Max Muller membsgi agama-agama besar yang
ada di dunia ini dalam dusa katagori, yaitu agama
dakwah dan agama non-dskwah. Agama Islam, Kristen
dan Budha merupakan katagori yang pertama, sedang
agama Yahudi, Zoroaster dan Brahma termasuk dalam
katagori vang kedus, selaniutnysas belian Juga
memberikan batasan agama dakwah sebagaimana dikutip
oleh Arnold vyaitu "Agama vang di dalamnya, usahs
menyebarluaskan kebenaran dan mengajak orang-orang
yang mempercayainya dianggap sebagai tugas suci oleh
pendirinya atau oleh penggantinys. (Thomas W. Ar-
nold, 1885 ; 1).

Dari awalnya, agama Islam merupakan agama dakwah




baik dalam pemikiran maupun praktek. Hal ini dapat
Kitags QI R&EL" Vdalan dyatlayat ‘swe V" A1L0u Y 4n maupun
dalam sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. yang
mencontohkan ajaran vyang sams bahkan beliaulsh
vang memproklamirkan untuk pertama kalinya kepada
pendnduk Jazirah Arsbis pada abad ke-7. Semangat
untuk memperjuangkan kebenaran sgama inilah vang
merangsang kaum muslimin saat itu untuk menyampaikan
ajaran agama Islam kepads penduduk di setiap negeri
vang mereka jelsjahi.

Teror fisik dan mental bukanlah sesuatn vang
dapat menghentiksn dakwah Islam, sebab resiko vang
dialami seorang da’i bukanlah sesuatn ditaknti,
Justru sebaliknya memang dicari, yaitu Syahid.
Tercatat dalam sejasrsh di zaman Rasulullah dan parsa
sahabatnysa kisah keteguhan hsti mereks dalam
menghadapi rintangan dakwah. (Abu Ahmad Marwan, 1992
; 138-149)

Usaha dskwah ini sudsh barang tentu dilakonkan
dengan perjuangan yang tidak main-main dan tidak
lelah dari para juru dakwah hingga sekarang ini.
Upaya 1ini ternyats membawa hasil vang gemilang,
sehingga kini kita dapat menyaksikan agama Islam
mampu menyebar keberbagai penjuru dunia.

Dakwash merupakan seruan kepada keinsafan dan

usaha untuk mengnbah sesuatu situssi vang lebih baik




dan sempurna yang mencskup kehidupan pribadi dan
masyarakabb uiDaheahisdd vwadudkes! by lkean hanys'"*dengan
pemahaman agama belaka, tetapi ia harus berperan
menujn pelaksansan ajaran Islam dslam berbagai aspek
kehidupan wmanusia di stas bumi ini. (M. Quraish
Shihab, 1993 ; 184)

Adapun menjalankan dakwah adsalsh wajib bagi setiap
muslim, baik itu dilaknkan secara individu maupun
secara kolektif (kelompok). Kalanpun para wnlama’
berbeda pendapat hal ity hanya berkisar padsa
penetapan sifat hokum wajibnya, yakni sebagian ads
vang menetapkan bshwa hukum berdakwah adalah fardhu
kifayah, dengan alasan setiap yang beragama Islam
tidak semua yang menguasai ilmu dan hakekat islam
secara luas, hal ini dikhawatirkan akan terjadi
penyimpangan-penyimpangan vang kemungkinan bisa
memporak-porandakan ummst Islam. Sedangkan pendapsat
ulama® yang lain menetapkan hukum-hukum berdakwah
adalah wajib ‘ain, dengan memandang bahwa dakwah
tidak harus bertabligh dalsm arti terbatass pada
berkhotbah dan berpidato di belakang mimbar saja,
akan tetapi dakwah adalsh melipnti seluruh kegiatan
vang dapat memberikan dorongan kepadsa orang 1lain
untuk berbuat yang ma’ruf dan meninggalkan yang
munkar, dengan kata 1lain mska dakwah itu dapsat

dikatakan amar ma ruf vang artinya memerintah kepada
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kebaikan merupakan perintah Allah kepada kita sekali-
punYsatusayat dari®Al-Quy “dn ."'Demikian ‘pula ‘dengan

nahi munkar atau mencegah orang lain dari kejahatan

seperti berjudi, minum srak (Drs. HA. Mustafa, 1987

;3 38).

Dengan demikian seluruh ummat Islanm wajib melakukan

dakwah dalam bentuk apapun sesuai dengan ruang dan

waktu serta sesuai dengan kemampuan masing-masing,

sebagaimana firman Allah dalam surat Ali ‘Imran

" s s s
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Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu Segblong
ummat yang menyeru kepada kebajikan, menyu-
puhuinkepad |\ yang: wad tolfo dan meneegdh ‘“dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung” (Tafsir Al-Maraghi dan Terjemah,
1983 : 33).

Sabda Nabi Huhammad SAW ;
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Artinya: "Barang szapa di antars kamu melzbat perbua-




tan munkar (dilarang syara’) maka hendaklah
ia mengubahnya . (memberantasnya,) dengan
kekuatan tangannya, maka jika tidak sanggup
hendaklah ia ubah dengan kemampuan lidah-
nya, dan ia jika tidak sanggup pula maksa
hendaklah ia dilingkarinya dengan hatinya,
dan itulash selemah-lemahnya iman" (Riwaya
Muslim).

(Drs. HA. Mustafa, 1887 ; 14)

Di samping itu, dakwah merupakan misi suci dari

agama (islam) dan kepanutan terhadap suatu sagama
berarti penerimaan dan penghayatan sesuatu yang
dianggap sebagai satu-satunya kebenaran yang membawa
keselamatan di dunia dan di akherat.
Menurut Djohan Effendi sebagaimana di kutip Tobroni
dan Arifin merupakan kewajaran jika orang terpanggil
untuk menyelamatkan orang lain melalui ajakan
memeluk " agama“yang di yakinl “sebagal sstu-satunya
jalan keselamatan. Dengan penyebarasn agama pada
dasarnya didasari oleh motivasi luhur yaitu mengajask
orang lain kepads keselamstan. (Tobroni dan Arifin,
1994 ; 286)

Titik berat sernan dakwah Al-Qur’ an adalsh
bagaimana manusia dapat beriman kepada Allsh dengan
benar. Dengan perkstsan lain bagaimana mengubah
manusias dari menganut pazham Paganisme kepzda pshan

Ketuhsnan Yang Msaha Essa.



Rasnlullah mampn melakukan perubahan bagi ummat
yang “‘pads’‘mulanys sebagai penyembsh 'berhals” “yang
merupakan satu bentuk kekufuran, menjadi ummat yang
bertanhid, mengesakan Tuhan seru sekalian alam. Hal
ini di sebabkan oleh Rasulullah saw, yang menampak-
kan ke dalam hati mereks keimsnan-keimanan yang
benar. Kemunduran ummat sekarang dari tujuannys yang
besar salah satunya disebabkan oleh kelemahan
akidah. Maka vyang menjadi kewajiban sekarang ini
adalah bekerja keras untuk menanamkan dan memelihara
keimsnan ke dalam kalbu dan jiwa ummat melaluni
dakwah. (Sayyid Sabiq, 1898 ; 23-29)

Melalui ussaha dakwah dapat dibina keimanan vang
kunat dalam diri seseorang, keimanan ini merupakan
potensi yang sangat penting dan menentukan, karensa
potensi iman akan banyak mempengaruhi sikap mental
dan tingkah 1laku seseorang yang beriman, dan ini
dapat diperoleh melalui ibadah yang memang merupakan
salah satu kelanjutan logis dari iman. Jika tidsk
demikisn, maka iman hsnya menjadi sekedsar rumusan-
rumusan yang abstrak, tanpa kemampusan mendorong
batin kepada individu untuk berbuat sesuatn vang
bermanfaat dengan tingkat ketulusan sejati.

Sebagaimana yang disebutkan di atas, dalam
rangka untuk membangun manusia seutuhnya maka aspek

vang ikut menentukan keberhasilannya ialsh pembangu-




nan mental spiritusl, yang pada hskekatnys ialah
penbangansn Terhsdap kesadaran Leragama dan
penghayatan beragama serta pengamslan agama. Dengan
demikian pembangunan manusia sentuhnya dimaksudkan
pembangunan Jjasmani dan rohani. Pembangunan rohani
bersumber pada sjaran-ajaran agama yang berssal dari
Allsh, sebagai perwnjudasnnya islah menjalankan
perintah shalat, puasa, zakat, haji dan perilaku-
perilaku yang baik yang bersumberkan ajaran-ajaran
agama islam.

Dalam negara Republik Indonesia, tujuan pendidi-
kan nasional berdasarkan Pancasila adalah untuk
meningkatkan kuslitas manusia Indonesisa, vaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti Iluhur, berkepribadian,
tangguh, bertanggung jawab, bekerja keras, mandiri,
cerdas dan terampil serta sehat Jssmani rohani.
Pendidikan Nasional juga harus mampu dan memperdalam
rasa cinta pada tanah air, mempertebal semangat
kebangsaan dan kesetiakawanan sosial.

Searah dengan hal tersebut, PUSDIK HANUDNAS
sebagai pelaksana yang menyelenggarakan pendidikan
pengembangan spesialisasi Sishanudnas bagi personil
Perwira, Bintara, Tamtama dan Sipil Organik manpun
Non Organik agar memiliki kemampusn dan keterampilan

spesialisasi untuk mendukung pelsksansan Operasi




Hanud, serta memiliki kemampuan dan keterampilan
AsTamC ' Cugas' " Romnands Y ‘Pengendalidn “dson' 't koordinasi
dalam Operasi Hanud.

Pendidikan, sebagai bagian integral dan
pembinsaan prajurit mempunyai peranan penting dalam
membentuk dan mengembangkan knslitas prajurit yang
berjiwa Pancasila dan Sapta Marga, memiliki kepriba-
disn sebagai pejuang prajurit dan prajurit pejuang,
kecerdasan, keterampilan dan kesemaptaan Jasmani,
sehinggsa mampu mengemban fungsi baik sebagai
kekunatan Hankamneg maupun sebagai kekuatan sospol,
sesual dengan tuntutan masa kini dan masa mendatang.

Pendidikan bagi prajurit berpedoman kepada
falsafah dan asas-asas pendidikan ABRI. Falsafah dan
asas-asas tersebut berlaku dalam pembentukan dan
pembinasn prajurit untuk diarahkan menjadi pejuang
prajurit dan prajurit pejuang yang sekaligus sebagai
prajurit profesional. Pendidikan tersebut disusun
dan diprogramkan secars berjenjang dan berlanjut
untuk menjsmin kesinambungan pembekalan dalam
komponen kepribadian, keterampilan, dan ilmu penge-
tahnan, dan kesemaptaan Jjasmani, sesuai dengan
sasarsn kemampuan ABRI yang haruns dicapai. Selain
itu di dalam pendidikan, para Perwira, Bintara,
Tamtama serta personil lainnya Jjuga di tuntut

memiliki rasa keimanan ketagwaan dan kepada Tuhan
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Yang Maha Esa, daya cipta, rasa, karsa dan karya
bnbukacmewtfuditan d budipeket €3 ahmr < dengans ‘cdra
menumbuhkan dan memasyarakatkan kehidupan beragamsa,
sehingga terwujud prajurit Pancasila dan prajurit
Sapta Marga yang memiliki motivasi Jjuang vang
tinggi. (Buku Petunjuk Dssar tentang Pembinsan ABRI,
1891 ; B8 & 139)

Adapun pengertian pejuang Sapta Marga, adalah
mengabdi pada negara dan bangsa tanpa pamrih dan
berlandaskan Sapta Marga, yaitu kode etik ABRI vang
terdiri dari 7 ungkspan kslimat. Di antaranya Margs
ke tiga yang menyatakan; "Kami Kesatris Indonesia,
vang bertagwa kepada Tuhan Yang Msha Esa serta
membela kejujuran, kebensran dsn keadilan", bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa berarti mengakui adanya
Tuhan Yang Maha Esa dan Msha Knasa, serta percaya
dan yakin akan kodrat dan iradat-Nya, taat serts
menjalankan perintah-perintah-Nya, dan menjauhi
segalsa larangan-Nya, menyerahkan diri kepada
takdir-Nya, menjanhkan diri dari kemunafikan dan
kemusyrikan serta mengamsalkan segala petunjuk dan
ajaran-Nya. (Sapts Margs ABRI Bab III pasal 2)
Dengan kata lain, PUSDIK HANUDNAS adalsh bertujusan
untuk menghasilkan prajurit-prajurit vang profesion-
al dapat melaksanskan tugas-tugas vang dibebankan

kepada TNI-AU serta taat menjalankan perintah-
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perintah Tuhan dan menjaunhkan segala larangan-Nya.
Bertdtik'"telak'c'deri” Kenyataan-di “abas;” “maka
peneliti sangat tertarik untuk mengetahui secara
lebih mendalam tentang bagaimana proses pelaksa-
naan Pengamalan Praktek Ibadah bagi Anggota Pusdik
Hanudnas J1. Wiratno I, Kenjeran, terutama sikap
ketasatannys atan ketagwaannya kepada Tuhan Yang Msha

Esa.

Masalah Penelitian.

1. Rumusan Masalah.

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan tigsa
permasalahan yaitu ;

a. Adsaksah gejala-gejala muneunlnysa Pengamalan
Praktek Ibadsah di Pusdik Hanndnas J1. Wiratno
I, EKel. EKomplek Kenjeran, Kec. KEenjeran,
Surabaya.

b. Bagaimana latar belakang munculnys terjadi
Pengamalan Praktek Ibadah Anggota Pusdik
Hanudnas Jl, Wiratno I, Kenjeran.

c. Bagaimanakah makna perubahan Pengamsalan Prak-
tek Ibadah bagi Anggota Pusdik Hanudnas Jl.

Wiratno I, Kenjeran.
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2. Fokus Masalah.

Sesuai dengan judul penelitian ini maks penulis
memfokuskan penelitian ini pada proses motivasi
aktifitas vyang melatar belakangi munculnya Pengama-
lan Praktek Ibsadash Anggots Pusdik Hanudnas ) i e
Wiratno I, Kenjeran, sebagaimana yang dimaksudkan
dalam rumusan yang pertams, pemilihan fokus ini
didasari oleh kenyatasn di lapangan yang menunjukkan
bahwa sebelumnya fenomena keagamaan Anggota Pusdik
Hanudnas Kenjeran minus akan adanysa kegiatan-
kegiatan keagamaan, dalam artian minus dalam
melaksanakan Pengamalan Ibadah. Namun demikian
setelah mendapat motivasi dan dorongan dari para
staf pejasbat Pusdik Pengamslan perilaku kesgamaan
sedikit adanya peninghkatan, dalam artian vang
asalnya tidak mengamalkan stan asalnys lalai menjadi
hati-hati selaln menjaga dalam menjalankan ajaran
Islam, setelah memperoleh pengetahuan dari beberapa
kegistan keagsmaan yang mampu meningkatksn perilakun
pengamalan Ibadah Anggota Pusdik Hanudnas, baik
melalui pengajian rutin atan melalui pengajisn umum
(PHBI) vyang sudah diprogram oleh lembaga Pusdik
tersebut, khususnys dslam mengamslksn ibadah shalsat

lims waktu.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.

Tujuan dilaksanskan penelitian ini adalah sebagai

berikut;

a.

Untuk mengetashui Proses pelaksanaan Pengamalan
Praktek 1Ibadah Anggota Pusdik Hanudnsas Jl.
Wiratno I, Kenjeran.

Untuk mengetshni makna perubahan Pengamalan
Praktek Ibadah Anggota Pusdik Hanudnas Jl.

Wirstno I, Kenjeran.

2. Kegunaan Penelitian.

Sesusi dengsn tujuan tersebut di atas, maka

penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan dalam

beberapa hal di antaranya adalah;

Setelash mengetahui proses pelaksanaan Pengama-
lan Praktek 1Ibadah Anggota Pusdik Hanudnas
J1. Wiratno I, Kenjeran. Peneliti ini mampn
memberikan dorongan semangat serta meningkat-
kan gerak langkah perilaku keagamaan.

Untuk Fsakultas Dakwah (PPAI)‘sebagai masnkan

kepustaksan dalam rangka pengembangan teori-
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teori dakwah, terutama dalam bidang atan
Jurusan PPAX.

3. Untuk umum merupakan masukan bagi masyarakat
Islam dan lembsga-lembaga terkait dalam rangks
pengembangan akan sadarnya beragams khususnya
Anggota Pusdik Hanudnas J1. Wiratno I, Kenj-

erarl.

RKonseptualisasi.

Dalam rangka memudahkan dan memahami Jjudul di
atas, maka peneliti merasa perlu memberikan penjela-
san, dari Jjundul penelitian; "Pengamalan Praktek
Ibadah Anggota Pusdik Hanudnas Jl1. Wiratno I, Kel.
Romplek Kenjeran, Kec. Kenjeran, Surabaya". Yang

mana dapat dibuat beberaps konsep vaitu;

Pengamalan
Ibadzah

Pusdik Hanudnsas.

Pengamalan

Pengamalsan merupakan segala sesuatu vang

dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan seperti

derma, tolong menolong dan lain-lain. Secara umum,



pengamalan yang berasal dari kata "amal" (bahasa
Brabaciyang vddbkatthkaliv uideagaricliperbratan hubungan
manusia dengan penciptanya, ya2itu kepada Tuhsan,
dengan cara menunaikan segsals porintah-Nysa dan
meninggalkan segala larangan-Nya. Di samping itu
dikaitkan dengan hubungan manusia dengan sesamanya
vang berarti berkaitan dengan kesusilaan dan segalsa
aktifitas perilsku manusisa untuk kepentingan
bersama. (Hamdani Khalifsh, 1984 : 4)

Pengamalan berasal dari kata dasar amal vyang
mendapat awalan pe dan akhiran an, vyang dapsat
diartikan mewujudkan suatu pekerjaan, perbusatan
anggota atau perbuatan hati. Jadi setiap amal yang
dimaksud ialah perbuatan manusia yang dinilai atau
dihargai oleh Allah swt, berdasarkan niat yang

terkandung dalam hatinya.

Ibadsah

Kemudian Ibadah merupakan melakukan segala
kewajiban yang diperintahkan oleh agsma, berbakti
kepada Tuhan. (Indrawan WS, hal 164)

Secara umum ibadah adalah segals kewajiban vang
diuraikan dalam bagian pertama dari kitab-kitan
Fiqih, yakni thaharsh, Shalat, Zakat, Puasa,- Haji

dan sering juga Jihad. Taqarrub (mendekatkan diri)
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kepada Allah swt dengan mentasati perintah-perintah-
Hymsa acmengdbnlidsa aranpgan~larandgans-Nya ocdamibnélainiitan
hanya apa yang diperbolehkan Allah. Dapat juga
dikatakan, ibadah adalah nama yang melengkapi setiap
vang disukai dan diridhoi Allah, baik berupa
perkataan maupun perbuatan, baik yang jelas maupun
vang tersembunyi. (Ensiklopedi Indinesisa, 1992
1360)

Kemudian Ibadah menurut Nasruddin Razak dalam
bukunya Dienul Islam (1993 : 47), bertagarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah, dengan mentaati
segala perintah-Nya menjauhi segala larangan-Nya.
Ibadah ada yang umum dan ada yang khusus, yang umum
ialah segala amalan yang diizinkan Allah, sedang
vang khusus ditetapkan oleh Allah aksn perincian-
perinciannya, tingkat dan cars tertentu.

searah dengan pengertian di atas, yang berkaitan
dengan Pengamalan Praktek Ibadah anggota Pusdik
merupakan snatu pelaksanasn perilskun kesgamsan yang
secara global mengandung indikasi bahwa vang
dimaksud dengan pengamalan praktek ibadsh dalam hal
ini adalah sebagsi wujud nyata dari kerja praktis
dari nilai-nilai agama yang berupa tata nilai yang
diungkapkan dalam bentuk tata sturan ibadah seperti
pelaksanaan ibadah Maghdoh (Puasa, Shalst dan lain-

lain), dengan maksud pelaksansannya, penersapannys
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sesuai dengan ssatu peraturan yang mengatur keadaan
manos isly dgiaupunac nergenad csegua by vang dghbibs? atan
mengenai budi pekerti, pergaulsn hidup bersama dan

lsinnya.

Pusdik Hanudnas.

Pusdik Hanudnas adalsh singkatan dari Puasat
Pendidikan Pertahsnan Udara Nasional, vang merupakan
badan pelaksana pendidikan kohanudnas vang
berkedudukan langsung di bawah psnglima kohanudnas.

Pusdik Hanudnas mempunyai tugas pokok menyeleng-
garakan pendidikan spesialisasi Sishanudnas bagi
personil organik maupun Non Organik yang dipersiap-
kan untuk mendukung tugas pokok kohanudnas.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Pusdik Hanud-
nas menyelenggarakan fungsi ;

a. Menyelenggarakan pendidikan pengembangan spesia-
lisasi sistem Pertahanan Udara Nasional bagi
personil Perwira, Bintara, Tamtama dan Sipil
Organik maupun Non Organik vang dipersiapkan
untuk mendukung Operasi Hannd.

b. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan
sistem dan metoda pendidikan pengembangan spesia-

lisasi Sishanudnss.
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c. Menyelenggarakan pembinaan sumber daya gunsa
terlaksananyas'‘progrdmn” “‘pendidikan pengembangan
spesialisasi Sishanudnas.

d. Menyelenggarskan pengawasan, pengendalian dan
pengkajian pelaksanaan program pendidikan
pengembangan spesialisasi Sishanudnas. (Skep

Pangkohanudnas, 1887 : 1 & 2)

Sistematika Penulisan.

Agar dapatnys skripsi ini mudah dipshami, maka
penulis menyusun Sitemsatika Pembahasan yang terdiri
V (lima) Bab. Dan tisp-tiap bab tfterbagi atas

sub-sub

Bab I : Pendshuluan, pada bab ini merupsksn awal
dari seluruh rangkaian pembahasan yang
terdiri dari Latar Belakang, Masalah
Penelitian, Tujuan dan Kegunsan Peneli-
tian, Konseptualisasi serta memuat pula
Sistematika Pembshasan. Hal ini telah
menggambarkan secars global spa-apa yvyang
menjadi bashasan dalam skripsi ini, karens
bab pendahuluan inilah vang menisadi
kerangksa acusn bagi pembahasan pada

bab-bab selanjutnys.




Bab TII

Bab III

Bab IV

1%

Metodologi Penelitian, Bab ini memuat
Henie-feanad pene'l iPiard' ks l9Eati T dan
alasannya serta mengungksap Instrumen
Penelitian, tahap-tahap Penelitian, prose-
dur pengumpulan data, serta pengecekan
keabsahan data sebagai cara kerjas atan
bagaimana peneliti memperoleh data dan
menganalisanya sampai penyajian skripsi
ini.

Diskripsi Obyek Penelitian, membahsas
mengenai sasaran penelitian yang disesuai-
kan dengan kebutuhan penelitian, yakni
data yang dapat menunjang dalam penelitian
ini antara lain mengenai letak geografis
obyek, kondisi sosial budaya, kondisi
pendidikan dan kondisi keagasmsan serta
tinjauan historis obyek sehingga mudahlsah
peneliti untuk mendspatksn dats.
Pengamalan Praktek Ibadah Anggota Pusdik
Hanudnas, dalam bab ini memaparksn inti
penelitian yang memust uraisn tentang data
temuan yang diperoleh dengan menggunakan
prosedur dan metode yang diursikan pads
bab II, di mana penulis memasukkan tentang
beberapa hal mengenai Pengamalan Praktek

Ibadah Anggota Pusdik Hanudnas dan proses




Bab V
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serta apa wmakna perubshan Pengamalan
Praktek ‘Tohadah "yang “Berupakan proses“dari
penelitian ini.

Interpretasi, Pada bab ini, berisi analisa
data vang diperoleh, vang meliputi
penyaiian beberapa temuan, perbandingan
antars temnan dan teori, dan dilanjutkan

dengan gagasan dan saran serta penutup.
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BAB 1II
METODE PENELITEAN

Pada dasarnya manusia adalah makhluk vang
mempunyai sifat keingin tshuan, dari =sifat inilah
kemudian manusia ingin memenuhi hasrat tersebut
dengan pengamatan atau penelitian dan penelitisn
merupakan manifestasi dari kekaguman manusia
terhadasp gejala alam dan sekitarnya baik mikrosmos
maupun makrosmos. Dalam memperoleh suatu kebensaran
akan fenomena alam secara alamiah, maka pada ilmu
pengetahuan disebut dengan Metode Penelitian. Metode
Penelitian adalah seperangkst kerja atasu tata kerja
untuk memahami bidang vang dikaji atau lebih dikensl
sebagai seperangkst tata kerja tersusun secara
sistematis vyang di dalamnya terdapst suatu proses

kerja awal hinggs akhir.

Penelitian Enalitztif dam Alasannya.

Sebagaimana vyang diungkapkan di atas, bsahwa
penelitian adalsh termasnk kebutuhan manusis yang
amat dirasakan perlu untuk memenuhi kebutuhan
manusia yang peka dengan rasa ingin tahu. Dalsam
dunis penelitian, kita banyak mengetahui dan

mengenal berbagai bentuk dan Jjenis ragam penelitian.




Namun dalam penelitian untuk mengungkapkan masalah
Proges " Pengamdalan Praktek ' Ibadan““Anggota "Pusdik
Hanudnas di J1. Wiratno I, Kel. Komp. Kenjeran,
Kec. EKenjeran, Surabsya, ini peneliti rasa 1lebih

tepat menggunakan penelitian RKualitatif.

Penelitian Rualitatif.

Menurut Lexy Moleong (1991 ; 3), menerangkan
bahwa Penelitian Kualitatif adalah Metode atau suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskrip-
tif berupa kata atau lisan dari orang-orang vyang
sedang diteliti vyang diarahkan psada latar dan
individu secara Holistik.

Menurut buku Metodologi Penelitian Dakwah (Nur
Syam, 1991 ; 11), penelitian kualitatif diartikan
dengan penelitian yang Holistik dan sistematis vyang
tak tertumpu pada pengukuran di msna pencarian data
dari penelitian, stan sebsagsi alat pengumpul dsata
adalah peneliti.

Dengan demikian penelitian kualitatif adalsh
salah satu metode untuk mendapat kebenaran dan
tergolong sebagsai penelitian ilmiah yang dibangun
atas dasar empirik. Dengan demikian metode ini layak
digunakan untuk melihat proses Pengamalan Praktek

Ibadah bagi Anggota Pusdik Hanudnas J1. Wiratno I,




23

Kenjeran.

Dalant!pene P EIEN Pkis1 9t a t iT0 ads “bebed spy 2 8dv i,
sebagaimana yang ditulis oleh M. Yahya Mansyur
(1993 ; 15), sebsagsi berikut ;

a. Penelitian kualitatif mempunyai setting alami
sebagai sumber langsung dari penelitian sebagai
instrumen kunci.

b. Penelitian kualitatif adalah diskripsi.

¢. Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses.

d. Cenderung menganalisa data secara induktif.

e. Makna adalah merupskan esensi penting bagi pende-
katan kualitstif.

Menurut Sonhaji K.H, MA. menggunskan ciri-ciri
penelitian kuslitatif semua bahkan lengkap lagi
vakni sebagai beriknt ;

a. Desain penelitian bersifat luhur dan terbuksa.

b. Data penelitisn dismbil dari latar alsmi.

¢. Data vyang dikumpul meliputi data diskriptif dan
reflektif.

d. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.

e. Sampling dilakukan secara internal yang didasar-
kan pada subjek yang memeliki informasi ysng
paling refresentsatif.

f. Analisa data dilakvukan pada sast dan setelah
pengumpulan data.

g. Kesimpulan penelitian knalitatif dikomfirmasikan




dengan informan. (M. Yahya Mansyur, 1894 ; 1B).

2. Alasan memilih penelitian kuslitatif.

Tujuan penelitian kualitatif diangkat sebagai
metode untuk melihat atau mengetahuni praktek-pratek
kegiatan ataun perilaku keagamsan yang dilakukan oleh
Anggota Pusdik Hanudnas sebagai perwnjudan Pengama-
lan Praktek Ibadah, yvang peneliti maksudkan di sini
adalah proses, bukan suatu pengukuran. Metode ini
diangkat karens ada beberapa slasan sebagai beri-
kut
a. Sebab dilskukan pada latar alamish pada sunatn

konteks atan pada sustu keutuhan, termasuk
perilakn keagamaan vang dilakukan sebagai
perwujudan Pengamalan Praktek Ibadah bagi Anggota
Pusdik Hanudnas, sehingga tindakan pengamatan
sangat mempengaruhi apa yang dilihat, karena
peneliti harus mengambil tempat pads keutuhan
latar penelitian.

b. Menggunakan manusis sebagai instrumen penelitian.
Jadi di sini Instrumen penelitian adalah peneliti
sendiri dengan bantuan orang lain. Dipakainys
manusia sebagai instrumennys, karena ia mempunyai
ciri-ciri sataw karakter skan adanys kemungkinan

untuk mengembangkan pengetahuannys. sehingga




B.

o
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peneliti sendiri vyang aktif dalam mencari datsa
artgd ddbuidwhikar |

c. Dalam pengumpulsn data tidak menggunakan angks-
angka namun menggunakan kata-kata untuk mendisk-
ripsikan fenomena.

d. Selain itu, penelitian kusalitatif berusaha meng-
gunakan data yang berkensan dengan tingkah 1laku,

persepsi, dan emosi suatn masyarakat.

Instromen Penelitiamn.

Instrumen penelitian di sini dimaksudkan sebagai
alat untuk mengumpulkan. Dalam ciri penelitian
kualitatif, instromen utamanya adalah menggunakan
manusia sebagai alat pengumpul data, di samping
menjadi perencsna, analisis, penafsir data dan
sebagai pelopor hasil penelitiannya. (Lexy Moleong,
1991 : 121).

Sebagsaimana yang disebutkan oleh S. Faisal
(1898 ; 43), bahwa peneliti disebut sebagai instru-
men kreatif, yaitu peneliti sendiri yang harus
rajin dan giat untuk menggali data dari beberapsa
informan, sekaligus peneliti sebagai pengumpul dan
mengansalisa serta pembuat laporan.

Dalam kaitannys dengan Pengamalan Praktek Ibadah

di lembaga Pusat Pendidikan Hanudnas, peneliti
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pertama-tama pergi dan berada di lokasi penelitian
s ek Cmeadepaikan pengdiamand ' meniadskis) b unensghami
dan menyesusaikan diri dengan latar alamish sesuai
dengan pandangan hidup mereka. Kehadiran peneliti
yvang demikian ini langsung berintersksi dengan
Anggota Pusdik dan peneliti posisinya sebagai par-
tisipan penuh dan pengamat penuh, dengan tetap
memperhatikan dasn mengindahkan nilai-nilai vang
berlaku, menghormati dan mematuhi semua peraturan
yvang ada di lembaga penelitian, walsupun sangat
terbatas ruang geraknya, peneliti berusaha mencatat
apa saja yang terjadi yang penting menurut peneliti.
Dalam usaha memperoleh data di lapangan melalui
wawancars mendalam (Indepth Interview) dari para
informan, peneliti tidsk banyak mengalami kesulitan.
Mereka dengan gamblang menjelaskan permasslahan yang
disjukan mengenai kegiatan yang sangat padat sekali
dan kehidupan semusa anggota di lembaga penelitian
tersebut.
Dalam mencari dats ini, terkadang peneliti bertemn
dengan mereka pada saat mengikuti kegiatan dakwah
dan waktu-waktu istirshat di Mes Pusdik Hanudnas.
Selain itu, peneliti jugs melakukan pengamatan
obyektif terhadsp aktifitas dakwah yang dilaksanakan
lembaga Pendidikan kepada Anggota atau siswa,

seperti kegistan kamis malam dan kegiatan lain yang




berhubungan. Dalam pengamatan ini, peneliti~ sebagai
instrimen® 'berdsahs Cluntuk  menghani“ “sitirasi'""deéngan
upaya merasakannya, menyelaminysa berdasarkan
penghayatan obyek. Pengamatan terhadap kegiatan
tersebut dimasksudkan untuk mencari pandangan tentang
nilai-nilai, sikap, proses, serta memahami dan

menginter presentasikan makna dan simbol.

Tahap-tahap Penelitian.

Tahap-tahap penelitian ini merupakan gambaran
mengenai keseluruhan perencanaan pelaksanaan
pengumpulan data dan analisa data yang merupakan
bentuk siklus. Adapun tahap-tahap penelitian itu
adalsh ;

1. Tahap Persiapan.

Pada tahap ini merupakan tahap awal dalam
penelitian, setelah diputuskan untuk menggunakan
pendekatan dengan metode kuslitatif, maka barn
menetapkan suasana atau lokasi yang relevan dengan
fokus penelitian. Kemudian peneliti mengadakan
pengamatan secara menyeluruh terhadsp gejala-gejala
yang ada di lembaga penelitisn. Dengan mengamati

perilaku-perilaku anggota terhadsap kegiatan




keagamasan mempunyai makna yang sangat besar bagi
ReDahEg=snngan' kegiatten Ppenedid iani videbal diddspeioeleh
peneliti kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh
Anggota Pusdik Hanudnas merupakan pencapaian dalam

mewujudkan Pengamalan Praktek Ibadah.

2. Tahap Pengumpulan Data.

Pada tahap pengumpulan data ini, peneliti menen-
tukan wsaktu satu bulan untuk menggali data yang
sesuai dengan penelitian, maka peneliti menggunakan
tiga metode yaskni; Penciptasn Report, yaitn hubungan
antara peneliti dan obyek seolah-olah tidak ada
dinding pemisah antara keduanya. Partisipan
Observation, vyaitu pengamatan terhadap obyek yang
diteliti mengensai perilsku Anggota sekaligus peneli-
ti berpartisipasi langsung ke site penelitian.
Indepth Interview, vyaitu wawancara yang mendalam
pada pertanyaan-pertanysan yang disediakan. Indepth
Interview dilskunkan untuk menggali data mengenai
kegiatan-kegiatan serta peran anggota di lembaga
pendidikasn vyang ada hubungannysa dengan masalah
penelitian, vang kemudian peneliti mengarahkan
pertanyasn pada fokus permasalshan.

Untuk mempermudah interview, maka peneliti

terlebih dszshulu menentukan informan, vyang dapat
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dilihat dalam tabel sebagai berikut ;

Tabel -1
Tentang penentusn Informan

| No f Informan r Frekuensi f Prosentase {
1 1 1 ]
' 1 [ Peltu Abd Azis f 4 | 48 % j
2 Kol.Lek. Sulaiman | 3 3 %
3 t Letkol.lek Mujib | 2 | 28 %
4 | Letda.Lek. Ibnu B | 1 | 18 %
1 ! | |
j Jumlah H 18 1 1060 % )
1

Berdasarkan tabel di atas, mska yang menduduki
peringkat tertinggi dengan prosentase 46 % adalah
Bapak Peltu Abdul Aziz dan informan ini yvang
dianggap penelitl sebagai orang yang menguasai ataun
faham tentang kegiatan yang dilakukan Anggota Pusdik
Hanudnas dalam mewujudkan Pengamalan Praktek Ibsdah.
Informan yang diperoleh peneliti juga ditopang oleh
Bazpakac BEdliliLeksa sfuladmansa Acid dgahginsadi. id dallbamsa tabel
menduduki dengan prosentase 30 %.

Untuk memenuhi data_ berikntnys vyaitn untuk
melengkapi data yang belum peneliti peroleh dari kay
informan, maka peneliti menetapkan dus orang
informan, yakni Bapak Letkol.Lek Mujib dan Bapsak
Letda.Lek 1Ibnu Basuki yang dalam tabel menempati
posisi 20 7% dan 10 %. Penentuan dua informan ini
adalsh berdasarkan kemudahan dan pengalamannya dalam

ikut serta kegiatan-kegiatan keagamaan yang adas di
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lembags Pendidikan.

3. Tahap Anslisas Data.

Dalam proses analisa data, yang peneliti lskukan
adalah menggunakan teori Grounded bagi paradigma ini
menghadirkan konseknensi bagi peneliti untuk
menganalisa data sesuai dengan yang disarankan oleh
Guba, bahwa fenomenologis lebih tepat untuk analisa
metode komparatif konstan.

Guba menunjukkan cara Glaser dan Strauss yang
mendiskripsikan tahap-tahap kerja tersebut adalah ;
2. Membandingkan kejadian-kejadian vang dapat

diterspkan pada setiap katagori.

Di dalam menggunakan tahap ini meneliti kejadian-
kejadian yang sekiranya berhubungan dengan fokus
penelitian. Untuk selanjutnya peneliti memband-
ingkan antara kejadian yang satu dengan yang
lainnya kemudian menerapkannya dalam setiap
katagori.

b. Mengintergasikan katagori-katagori serta ciri-
cirinya. Di dslam mengintergasikan katagori-
katagori yang ada di lapangan, maka peneliti
terlebih dahulu mengetshui katagori-katagori yang
ada sehingga proses pengelompokan katagori dapat

terlaksana dengan baik.




¢. Merumuskan Teori. Setelah mengintergasikan kata-
goric-Hetagoricidserbeicdrde girinys cmahab penelddti
terlebih dahulu mengadakan penelitian kepustakaan
untuk mencari teori-teori yang berkenaan dengan
masalah vyang ads, untuk menghindari keluasan
teori, msaka peneliti membatasinya dalam lingkup
vang lebih sempit.

d. Mennliskan Teori. Di dalam penulisan teori ini
peneliti mengungkapksn dalam sebush laporan yang
bentuknya santai, ilmiah dan masih mengacu pada
penulisan skripsi vyang benar. (Neong Muhajir,
1882 ; B8).

Dari proses semacam ini, akan munenl teori-teori
baru vyvang menerangkan obyek vyang dikaji yvaitu
tentang Lkegistan sgams di lembaga Pusdik Hanudnsas
dalam mewujudkan Pengamalan Praktek Ibadah amggota-
nya.

Untuk menganslisa data vyang diperoleh dari
penelitian lapangan, sistematika analisa data
tersebut sebagai berikut ;

1. Di buat katagorisasi dan kemudian dibuat hipote-
sis.

2. Mengadakan tindakan Croissing pada dua katagori.

3. Hasil Crossing tersebut dirumuskan, hipotess
diunii kebenarannya dengan jalan mengkonfirmasi-

kan dengan teori.
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4. Hipotesa dibutuhkan dengan mengadakan konfirmasi
terhadap ' Ray Cinforman®dah “nforman !

5. Hasil dari konfirmasi itu dirumuskan kembali dan
apa vyasng telsh dirumuskan itu adalsh sebush
teori vyang berdasarkan realitas fenomena dan

inilash vang dinamakan hasil temuan.

4. Eksplanstion (penyvusunan gagasan).

Pada +tahsp 1ini gsgasan didasarkan pada teori
yvang telah dikonfirmasikan terlebih dahulu dengan
kay informan dan informan. Penyusunan gagasan ini di
relefansikan dengan disiplin ilmua peneliti yaituo

sebagai mshasiswa fakultas Dakwah jurusan PPAI.

Prosedor Pengompnlan Data.

Dalam rangks melakukan penelitian ini, penulis
menggalil dan mengumpulkan data sesuai dengan
keperluan penelitian. Secara global data vang
diperlunkan dalam penelitian ini adalah terletsk pada
masyarakat secara umum dan proses kegiatan keagamasan
dalam mewujudkan Pengamalan Praktek Ibadszsh.

Dalam upaya pengumpulan data, maka peneliti

menggunakan tiga prosedur itu ;
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1. Penciptaan Report.

Report adalah hubungan antara peneliti dan
subyek yang sudah melebur sehingga seolah-olah tidak
ada 1lagi dinding pemissh antara keduanya. (Lexy J.
Moleong, 1881 ; 86).

Dengan penciptaan report akan tercipta hubungan yang
mesra, akrab dan harmonis serta saling mempercayal
dan saling terbuks ssatu sama lainnya serta tidak ada
saling curiga mencurigai. Dengan demikian obyek
dengan sukarela dapat memberikan informasi dan

menjawab pertanysan yvang peneliti utaraskan.

2. Partisipan Observstion (observasi partisipasi).

Lexy J. Moleong (1981 ; 118) menjelaskan, seba-
gai pengamat terhadap obyek yang diteliti mengenai
perilaku keagamasan, jadi observasi ini adalah teknik
pengumpulan data dengan cara pencatatan dan pengama-
tan terhadap gejala-gejala dari obyek penelitian
secara sistematis.

Dalam studi demikian, maks peneliti bertindsk
sebagai pengamat luar, dengan sering datang ke site
penelitian ternysta peneliti memperoleh banyak
kesempatan untuk mengamsati kegiatan-kegiatan keaga-

msan anggots Pusdik sebagai perwujudan Pengamalan




Praktek Ibadah.

3. Indepth Interview Wawancara Mendalam.

Prosedur ini yang oleh Sanapiyah Faishal (1998 ;

83) disebut juga dengan wawancara tidak berstruktur,
yvaitu wawancara yang tidak terkendali pada perta-
nyaan vang disediakan, sifatnyﬁ berjalan bebas dan
leluasa.
Dengan demikian wawancara adalah salah satu cara
atan teknik untuk pengumpulan data. Sedangkan yang
dimaksudkan di sini adalsh interview yang dilaknkan
oleh peneliti tidak didasarkan pada drafl-drafl yang
tersusun rapi.

Dalam menggsali data lewat wawancara, peneliti
mulai wawancara dengan orang-orang yang tahu
tentang keadaan obyek yang dijadikan sebagai sasaran
dalam penelitian. Dalam_ pelaksanaar wawancara
peneliti skan mengsajak berdialog tentang masalah
kehidupan terlebih dahulu, dan kemudian mengarah
dengan pertanyaan yang menyangkut masalah-masalah
penelitian, sehingga interview terkesan lebih luwes
dan fleksibel.

Tekhnik ini digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data karena tidak semua data dapat

diperoleh melaluni pengamatan secara langsung, akan
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tetapi dibutuhkan adanya wawancara seperti halnya

Patitatgd dEondisicobyek,Vkonddigilb perekonomianscobyek

dan lainnya yang diperlukan, guna kesempurnaan

skripsi ini.

Pengecekan EKeabsahan Data.

Setelah data terkumpul, maka langkah vang
peneliti tempuh =adalsh mengkaji kesbsahan data.
Paradigma kualitatif dengan model analisa secara
grounded menghadirkan konsekuensi bagi peneliti
untuk melakukan pengecekan ulang terhadap data
(kendatipun dalam anslisa non grounded Juga
diperlukan) yang akan diangkat menjadi suatu teori.
Mnla-mula data di analisis berdasarkan katagori yang
diberi s=ifat masing-masing sehingga menimbulkan
hipotesa-hipotesa. Jadi sejumlah hipotesa
menggabungkan katagori-katagori vyang dicari dan
dikembangkan dalam penelitian. (Stuat A. Sch. Legel,
1983 : 17).

Menurut A. Sonhaji KH. vyang dikutip oleh
Muhammad Yahya (1983 ; 22-23) data perlu diperiksa
kesbsahannya, sekaligus bobot penelitian, bagian-

bagian yang dilihat meliputi ;




I. Kredibilitas.

Yaitu melipnti tingkat kepercayaan data dengan
sudut cara penentuan sumber data metode yang dipakai
serta prosedur samplingnya sedang cara vang

digunakan adalah sebagai berikut, yakni ;

a. Perpanjangan keikutsertaan.

Sebagaimansa vang telah dikemukakan adalah
penelitian kualitatif, penelitian merupakan instru-
men, maks keikutsertsan peneliti tidak hanya
dilakunkan psadz waktu yang singkat, akan tetapi
perlu adanya perpanjangan waktu sehingga hasil

dari pada penelitian tersebut benar-benar valid.

b. Ketekunan Pengamat.

Maksud ketekunan pengamst, untuk menentukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoslan atan isu yang telah
diketahui, dengan ketentuan pengamatan adalah untuk

mendapatkan kedalaman.

c. Triangulasi.




Adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang
merenTaatkinvssesnatiisiyanga laddicdanndibc adwritdataaciitn
untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap
data itu. (Lexy J. Moleong, 1881 : 178).

Jadi setelah penelitian mendapatkan data yang
relevan dengan fokus masalah, maka data itu peneliti
kembalikan kepada kay informan untuk diuji kevali-
dannya.

Untuk itu ada beberapa tehnik pemeriksaan, antara

lain ;

1. Trisngnlasi dengan metode.

Metode ini hanya meliputi pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan
tehnik pengumpulan data atau pengecekan derajat
kepercayaan dengan beberapa sumber data serta

dengan menggunakan metode yang sama.

2. Triangulssi dengan sumber.

Ysitu mempunyai makna membandingkan sekaligus
mengecek suatu kepercayasan informasi dalam waktu
dan menggunakan alat yang berbeda. Sedang data
yvang dibandingkan adalah data yang diperoleh dari

observasi dengan wawsncara. Juga dibandingkan




duta’ vahg' diperolkeh 'gecaradununnmaupurebndividaal
atan juga bisa dibandingkan data dari kay

informan dengan masyarakat.

3. Triangulasi dengan Teori.

Hal semacam ini hanya membandingkan teori yang
sesnai setelsh data dikumpulkan berupa temuan,

maka temuan tersebut dibandingkan dengan teori.

2. Transferabilitas.

Yaitu melihat sejsuh mana tingkat kelenturan
penemuan untuk diterapkan pada setting lain
dengan modifikasi, mengingat setiap temuan hanya
berlaku dalam setting bersangkutan, dan peneliti-
ini sifstnyas kontekstual, tetapi dapat puls
diterapkan di tempat lain asalkan mempunyai ciri

relatif sama dengan sedikit dimodifikasi.

3. Dependabilitas.

Yaitu melihst ketergantungan data dan penemusn

setting vyang bersangkutan dan proyeksi, bila




39

terjadi salah pengertian, atau terjadi kekeliruan
penelifd makd dapat - didakizkan "Koreksi' olehckay

informan.

Eonfirmabilitas.

Yaitun memberikan sejsnh mana penemuan data
dikonfirmasikan dengan kay informan. Dari semua
data yang terkumpul kita konfirmasikan dengan kay
imforman dan untuk menilsai kualitas hasil

penemuan bersamaan degan Dependabilitas.
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BAB III
DISKRIPSTOBYEK ‘PENELTTTAN

A. Tinjanan Geografis Obyek.

Manusia pada dasarnya tidak dapat dipisahkan
dengan <situasi dan kondisi lingkungan. Di mana
manusia itu tinggal baik situasi geografis, sosial
budays, pendidikan dan keagsmaan maupun lainnya.
Begitu pula dengan kehidupan suatu masyarakat vyang
merupakan kumpulan di beberapa manusisa yvang memn
punyai tujusn tertentu. Masyarakat itu akan bergerak
melangkah sesuai dengan situasi dan kondisi lingkun-
gan yang melatar belakangi. Dengan kata lain kondisi
lingkungan dapat mempengaruhi kehidupan manusia baik
secara individu maupun secara kelompok.

Atss dasar itulsh pada bagian yang ketiga ini
peneliti akan memberikan informasi secara umum
tentang keadaan masyarakat Kel. Komplek Kenjeran

mengenal situasi dan kondisinya.

A. Setting Geografis.

Pusdik Hanudnas ini terletak di Kel. Komplek

Kenjeran, Kec. Kenjeran, Kotamadya Surabaya, vyang

terletak 7 Km dari jsntung kota Surabaya. Untuk
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menuju lokasi tersebut dapat ditempuh dengan mudah,
Karena '“ 16kaginye'” thadak " Jauh"dari Jalan ®'rays” “yang
berhadapan dengan Komplek TNI-AL.

Selanjutnya Kel. Komplek Kenjeran ini di batasi
oleh Kelurashan-kelurshan lainnya, yaitu ;

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kel. Kenjeran.

2. Sebelah Selatan Berbstasan dengan Kel. Sutorejo.
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kel. Gading.

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kel. Sukolilo.

RKelurahan Komplek Kenjeran yang luasnya 80 ha
mempunyai 4 RW 27 RT, dan Kel. Komplek Kenjeran ini
bila dititik lebih dalam dan lebih lanjut sangatlah
strategis sebab jarak dengan Kecamatan hanya 3 Knm,
jarak dengan kota 7 Km. Secara geografis Pusdik
Hanudnas termasuk daerah yang berdataran rendah,
hal ini dapat dilihat karena letaknya di pesisir
pantai. Kel. Komplek Kenjeran memiliki ketinggian
dari permokaan lant yaitu 1 m dengan suhu * 32° ¢,
hal ini karena letaknya persis di pinggir pantai
yang kersp kali dikunjungi oleh wisatawan domestik
maupun manca negara.

Kel. EKomplek Kenjeran juga mempunyai dua musin
yvang setiap enam bulan sekali berubah yakni musim
kemsran dan musim penghnjan, hal ini terjadi
dikarenakan adanya perbedaan antars suhu laut dan

benua. Angin barat lsut dan barat daya yang datang




dari laut biasanya membaws banyak uap air vyang
menvebabkan' "terijadinys wasin “penghaian, V'Jhga  7angin
timur dan tenggara yang datang dari benua Australia
mernpakan angin kering yang mengakibatkan terjadi
suhu yvang begitu panas. Ketika terjadi musim kemarau
cuaca pads daserah ini ketika siang hari sangat panas
sedang pada malam hari udara terasa sejuk dengan
diiknti oleh angin kencang, sehingga jarang sekali
pada musim seperti ini orang keluar rumah ketika

malam hari karens takut akan penyakit.

B. Eeadaan Demografi.

Kel. Komplek Kenjeran yang begitu 1luas dengan
jumlah RW 4 dan Rt 27, tentunya banyak anggota
masyarakat yvang menempati tempat tinggsal vang
permanen.

Sesuai dengan dsata yang ada di kantor desa
Romplek Kenjeran menyatakan bahwa Jjumlah penduduk
pada akhir bulan Desember 1896 sebanyak 5.454 orang.
Semuanyas adalah warga negara Indonesia baik dari
daerah Komplek Kenjeran sendiri ataupun dari daerah
lain yang masuk menjadi warga Kel. Komplek Kenjeran
dikarenakan adanys perkawinan dan lain sebagainya.

Data jumlah penduduk tersebut 1lebih Jjelasnya

terdapat dalam tabel berikut ini:




Tabel 11
Komposisi Jumlah Penduduk
menurnt jenis kelamin

| . .
Jenis Kelamin

NO h E Jumlah Orang i Prosentase i
: 1 | Laki-laki li 2.785 |: 51.08 % |
| 2 | Perempuan | 2.889 | 4804z |
|!F Jumlah |'I 5.454 |: 108 % E

Sumber : Dokumen Kantor Kel. Komp. Kenjeran 1988

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Jjumlah
laki-laki 1lebih banyak bila dibandingkan dengan
jumlah perempuan, hal tersebut dikarenakan Jjumlah
bayi yang lshir pada setiap tahunnya kebanyakan
laki-laki.

Jumlah penduduk yang begitu banyak pada setiap
tahunnya berubah menurut perbandingan antara
kelashiran dan kematian serta antara yang datang dan
yang pindah. Jumlah kelshiran pada akhir bulan
Desember 1896 * 91 snak dan yang mati pada akhir
bulan ini sebanysk * 15 ansk, sedangkan penduduk
vang pindah ke tempat lain sebanyak 188 orang dan
vang datang 96 orang, jumlah penduduk yang mencapai
5.454 orang tersebut di bawsh naungan kepala keluar-

ga sebanyak 1.413 orang.
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C. Kondisi Sosisl bodaya.

Sundah menjadi pengetahuan umum bahwa status
manusia sebagai makhluk sosial dalam rangka
mempertshankan eksistensinya. Individu dikatakan
dapat bersosialisasi jiks ia telah dapat diterima
oleh masyarakat sekitarnya. Tanpa mengadakan
hubungan dengan lingkungannya manusia bagaikan hidup
di d=lam keterasingan. Demikian juga dengan masyara-
kat Kel. Komplek Kenjeran, yang mana masyarakatnya
sebagian besar merupakan Jenis heterogen yaitu
bermscam-macam suku, mereka harus beradaptasi dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya untuk
melangsungkan kehidupan mereka agar stabil.

Meskipun kondisi mereka yang begitn beraneka
ragam suku, akan tetapi pada umumnya masyarakat Kel.
Komplek Kenjersn masih tergolong kepada masyarsakat
yvang masih kuat memegang ikatan akan satu kesatuan
yang utuh di dalam diri mereka, sebagasimana falsafah
Jawa vyang mengatakan "rame ing gawe dan sepih ing
pamrih", vyaitu ke guyunban dan gotong royong vang
dirasakan oleh masyarakat Kel. komplek Kenjeran. Hal
ini tercipta mungkin karena ideslisme mereka vyang
kebanyakan merupakan sebagai Prajurit ABRI, vang

memang telah di tanamkan untuk memiliki idealisme




vang tinggi.

TRiY “Eerlibst " Wasih " banyak” "d1 “Junpali da'lam
kehidupan masyarakat di Kel. Komplek Kenjeran, di
mans hubungsn antar individu lebih mengarah kepada
hubungan vang memiliki sifat-sifat kekeluargaan,
lebih mengutamsksn kepentingan bersama daripsada
kepentingsn pribadi.

Bahasa pengantar mereka dalam kehidupan sehari-
hari sebagian besar adalah berbahasa Indonesia dalam
hubungan formal, di samping sebagisn yang lain juga

menggunakan bahasa daersah.

D. Eondisi Perekonomian.

Dalam kehidupan sehari-hari penduduk Kel. Kom-
plek Kenjeran, dalam mencukupi kebutuhannya sebagian
besar pekerjsannya menjadi Karyawan baik menjadi
ABRI maupun menjadi Pegawai Negri Sipil, namun ada
juga yang menjadi Tukang, Nelayan, Wiraswasta dan
Karyawan Swasta. Hal tersebut dapat kita lihat pada

tabel berikut ini ;

Tabel III
Komposisi Jumlah Penduduk
menurnt Mata Pencaharian

{ f i |
| No | Mata Pencaharian | Jumlah L Prosentase
1 1

e
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f I |

l 1 | ZKaryawan | |

| beidtiABRL - dang Fegawadi | !

| | Negri Sipil 3.417 | 85.78 %

| | - Swasta % 25 | @.63 %

[ 2 | Tukang ] 21 @.53 %

| 3 | Nelayan | 3 .87 %

L 4 | Pensiunan | 521 13.87 % t

1 |

I | 3.987 | 108 % |
1 1 ]

1
Sumber: Lap. Monografi Kel. Komplek Kenjeran 1988

Dari tabel di atas dapat kita ketahuni bahwa
penduduk Kel. Komplek Kenjeran mata pencshariannya
mayoritas adalah sebagai ABRI dan Pegawai Negri
Sipil. Kemudian yang lain sebagai nelsyan, kese-
harian sebagai nelayan selain menangkap ikan juga
mencari kerang sebagai hasil untuk dirakit menjadi
kerajinan.

Kemudian selain menjadi nelayan juga ads pula
vang menjadi Tukang dan pegawai swasta, serta Pensi-
unan baik dari pegawai Negri Sipil atau dari ABRI,
akan tetapi pensiunan dari ABRI setelah purna masa
dinas mereks mencari pekerjaan sebagsi Satpam atan
sopir angkutan umum.

Tenaga kerja vang ada di Kel. Komplek Kenijersn
cukunp banyak Jumlahnya, untuk mengetahui jumlah
tenaga kerja vang adas di Kel. Komplek Kenjeran, kita

lihat tabel berikut ini ;
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Tabel IV
Komposisi  jumlsh Penduduk
Menurut Usia Tenaga Keris

t No i Usia f Jumlah f Prosentase (
: | ]
1 | 20 -28Th | 481 | 28 %
2 | 27-40Th | 1.831 ﬂ 72 %
| I | |
j | 1.432 | 188 % |
I J

£
Sumber; Lap. Monografi Kel. 1996

Bagi anggota ABRI sendiri selain menjadi
Prajurit ada Jjugs vang mencari nafkah di lusar
setelah jam dinass selessai atau pada waktu luang. Dan
kegiatan seperti ini mereksa lskukan setiap harinys
secara terus menerus. Kemudisan untunk tingkat
rata-rata penghasilan penduduk Kel. Komplek Kenjeran
tercatat rata-rata sebesar Rp. 306 .066,- ke atas

dalam setiap bulannya.

E. Eondisi Pendidikan.

Wajib belajar sebagsimana yang diasnjurkan oleh
pemerintah memang telah dilaksanakan sesuai dengan
program pemerintah dan ditanggapl dengan serius
pula, terbukti dengan banyaknya pelajar yang tiap
pagi maupun siang hari berangkat mennju sekolsh

untuk menuntut ilmu. Bagi mereka yang Jjarak rumah
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dengan tempat pendidikannya tidak terlalu Jjauh,
meyeka“'Devangkat- “dengan berjdlan’ "kak'i t'sedangkan
mereks yang tempat tinggalnya yang jauh dari tempat
pendidikan, mereka menggunakan sepeds, sepeda motor
atan angkutan umum. Ini sering dilakukan oleh siswa
SLTP dan SLTA dikarenakasn tempatnyz di daerah
kecamatan 1lain yang jaraknya sekitar 2 hingga 3
kilometer dari rumah, bahkan ada yang 1lebih dari
itu.

Sarana pendidikan umum Kel. Komplek Kenjeran
terdapat 3 buah Taman Kanak-kanak dengan jumlah guru
7 orang dan Jjumlsh murud 127 anak, SD di Kel.
Komplek Kenjeran ada 5 buah dengan jumlah guru 43
orang dan jumlah murid B68@ ansk, kemudisn untuk SLTP
ada 4 buah dengan jumlah guru 75 orang dan jumlah
murid 1052 orasng, serta SLTA ada 1 buah dengan
jumlah guru 20 orang dan jumlah murid 935 orang.

Sedang sarana pendidikan khusus dan pendidiksn
islam belum ada, untuk lebih jelasnya tentang sarana
pendidikan di kel. Komplek Kenjersn dapat kita lihst

dalam tabel sebagai berikut ;

Tabel V
Komposisi Sarana Pendidikan

1 Jumlah 3

j Pendidikan Umum H j

No J Sarana Pendidikan
1

T




4%

]
| |- 3
I jlibuin2P | D i
| | - SLTP | 4
| | - SLTA ! 1
[ 2 ] Pendidikan Khusus
| | - Tempat Kursus 2
| | - Pend. Islanm t - L
1 1
| ]
13
| l! |
Tabel VI
Komposisi Pendndukan menurut
Usia Tingkat Pendidikan
—
1 No H Usia Pendidikan 1 Jumlsh 1 Prosentase |
, N ] ] | ]
|1 ] Ba-p5th | 329 | 28.70 % |
| 2 @7 - 12 th 385 | 33.88 % |
| 3 13 - 15 th 432 | 37.70 % ]
L ] | ]
| | 1.146 | 108 % |
L 1

Sumber; Lap. Monografi Kel. 19985

]

=

Selain2gaP i Afu' SeriE nasyEra ey ““Ke? Romplek

v

Kenjeran yang tidak mengenyam pendidikan jumlahnys
relatif sedikit hanya beberapa orang saja, hal
tersebut terjadi pada pra sekolsh dan usia tus vang
dulunya tidak pernah melskukan prendidikan formal
sejak kecil. Meskipun demikian untuk menghadapi
tantangan masa depan, mereka tidak ingin anak-ansk
mereka buta huruf dan tidak mengenal dunia ilmu
pengetahuan, sehingga mereka sejak masa kecil + usisa

1 sampai 3 tahun (pra Sekolah) sudah diajarkannya




berbagai ilmu pengetshuan khususnya pengetahuan

tentang kesgamaan.

F. Eondisi Ecagamazn .

Masyarakat Kel. EKomplek Kenjeran penduduknya
mayoritas beragama Islam, dan kehidupan beragamanysa
sangat kuat, hal ini terbukti dengan banyaknya
kegiatan-kegiatan keagamaan yang mereka lakukan,
baik itu dilakukan di masjid, mushalla atan di
rumah-rumah penduduk. Dan kegiatan tersebut sudah
menjadi tradisi stau hal yang sudah biasa dilakuksn
sehingga nampak guyub, dan dilsksanakan secars
bergiliran, kegiatan tersebut dilsksansksn berke-
lompok-kelompok.

Kemudian pengetahunan ke islamsn juga di tanamkan
kepada anak-anak, yang meliputi mulsasi dari belajar
mengaji, sholat, akhlaq dan lain sebagainya yang
menyebebkan agama islam sudah mendarah daging dalam
kehidopan mereks. Di samping itu jugs ada sebagian
penduduk yang tidak melaksanakan rutinitas ke isla-
man sepertl sholat lims waktu, puasa dan lainnya,
mereka itulah yang dikatakan dengan islam KTP
(zebagai identitas).

Sarana peribadatan di Kel. Komplek Kenjeran

cukup banyak dan terorganisir atan terpelihara




dengan baik, sebagaimana terlihat dalam tabel

beribloxt. idiaidlib;

Tabel VII
Jumlah Tempat Peribadatan

) Mo H Sarana Peribadatan 1 Jumlaﬂ_)
| !
| 1 | Masjid I oz
2 | Mushalla 1
H 3 | Gereja 2
4 Pursa 1
[_5 Wihars e
) )
{
B
11 J‘ 1

Sumber; Lap. Monografi Kel. 19886

Meskipun Kel. Komplek Eenjeran merupakan
mayoritas beragama islam, namun agama islam pun ada

sebagaimans kita lihat dalam tabel di bswah ini R

Tabel VIII
Komposisi Pendudnk
Menurut Agama

T

[ No | Jenis Agama 1 Jumlah
1 | i

1 |  Islam | 3.890

2 Katolik | 1.114
| 3 Protestan 384

4 Hindun B8

5 Budha | -
| B | I |
| | 5.454'_}
L H

Sumber; Lap. Honografi Kel. 1998




Daxri’ "tabel“°dil "wtas jelag>""kitse ““Iihat',""bahwa
masyaraskat Kel. Komplek Kenjeran sebagian besar
memeluk agama Islam, sehingga banyak kegistan yang
dilakukan oleh masyarakat setempat bernafaskan

Islam.

G. Kondisi Politik.

Kehidupan politik yang ada di EKel. Komplek
Kenjeran nampak berjalsn biasa-biasa sajs, maksudnya
masyarakat Kel. Komplek ZKenjeran tidak terlaln
ambisi ataupun antusias terhadap politik. Sehingga
kegiatan pemilun dapat berjalan dengsn lancar dan
tertib. Hal ini +terlihat ketika dilaksanakannya
pemilu  tahun 1882 yang lalu, di mana masyarsakatnys
sangat membantu dan mendukung kegiatan tersebut dan
tidak ada sengketaan atau atau saling menjatuhkan
antara OPP yang satu dengan OPP yang lain.

Ada tiga partai politik di Kel. Komplek Kenjeran
vaitu PPP, GOLKAR dan PDI. Ketiga partai politik
tersebut yang mendapat suara terbanyak dalasm pemilun
tahun 19882 adalah GOLKAR, kedua PPP dan yang ketiga
PDI dengan jumlah suara secara keseluruhan sebessar
1.867 dengan tempat pemungutan suars sebanyak 4

buah, Hasil pemungutan suara tersebut dapat kita




lihat pada tabel berikut ini ;

Tabel IX
Hasil Pemilu Tsahun 1992

1 No ) Partai Politik 3 Jumlsh 1
)
1 PPP 89
2 GOLKAR 2.484
3 PDI 79
) 2.662

Sumber; Lap. Monografi Kel. 1998

Peran pemuda Kel. Komplek Kenjeran dalam bidang
politik ini sangat besar sehingga pemilu tahun 1992
itu banyak pemuda yang ikut sebagai pemilih. Begitu
pula dalam penataran P4 mayoritas dari kalangan
pemuda yang membantu dan mensukseskan para peserta

penataran.

B. Tinjauan Historis.

A. Sejarah Posdik Hanudnas.

Angkata Udara sudah ads sejak awal kemerdekasn
di Proklamirkan, yang tergabung dalam TKR. Namun
demikian Angkatan Udara dapat memisahkan diri
menjadi kesatuan tersendiri dengan penetapan

Pemerintah nomor B8/SD tahun 1948 pads tanggal 9



April 18486 dibentuk Tentara Republik Indonesia
Anghetan Udara: yang cseharang dikenal ‘sebagad "TNT AU .
Sebagail kepala staf diangkat Suryadi Suryadarma,
dengan Pangkat Komodor Udars.

Pembentukan TRI-AU ini sebenarnya lebih
merupakan peresmian karena sejak pembentukan TER
pada tanggal 5 Oktober 1945 sebenarnya telah adsa
bagian yang bernama TKR jawatan penerbangan. Ketika
TER diubah menjadi TRI pada tanggal 25 Januari 1948,
TRKR Jjawatan Penerbangan ikut menyesuaikan diri.

( Hak Cipta Sekneg RI 1985 ; 91 )

1. Periode 1845 - 1858,

Sesuai dengan status Angkatan Udars, maka
peningkatan personil -- baik kwalitas maupun kwanti-
tasnya -- telah menjadi pemikiran dan perhatian
Pimpinan AURI. Salah satu keputusan yang diambil
ialah segera menertibkan dan melunaskan pendidikan di
kalangan AURI yang dikoordinssi oleh Kantor Pusat
Pendidikan AURI di bswah pimpinan Komodor Muda Udsra
A. Adisutjipto. Pelaksanaan sementara diserahkan
kepada masing-masing kesatuan dan Jjawatan yvang
bersangkutan. Dengan demikian, maks Kantor Pusat
Pendidikan AURI menentukan kebijaksanaan pendidikan-

pendidikan di lingkungan AURI pada saat itu, antara
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lain meliputi ;

”
L.

Sekolah’ "Tehnik" ' Jdara diresmikan’ berdirinysd ““pada
tanggal 30 September 1948 di Pangkalan Udarsa
Maospati.

Sekolah Radio Telegrafis Udara yang diresmikan
pembukaannya pada tanggal 3 Maret 1947 di Pangka-
lan Udara Bugis.

Sekolah Polisi Angkatan Udara yang diresmikan
pembukaannya pada tanggal 1 Nopember 1846 di
Pangkalan Udara Maguwo.

Pendidikan Pasukan Payung yang diselenggarakan di
Pangkalan Udara Maguwo, yang sebelumnya diseleng-
garakan secars kilat kursus jumping master.
Pendidikan Pasukan Pertahanan Pangkalan yang
diadaksn di Pangkalan Udara Bugis telah mulai
perintisannya sejak awal tahun 1846. Pendidikan
meliputi dua bagian yaitu; Sekolah Militer Udara
Umum (SMU) dan Sekolah Penembak Udara (SPU). Oleh
pimpinan diharapkan setelah selesai mengikuti
pendidikan, maka para siswa kembali ke asalnya
untuk memberikan pengetahuan dan pengalamannya
sekaligus bertindak sebagai instruktur kepada
rekan-rekannya sesama anggota Pasukan Pertahanan
Pangkalan.

Selsin pembukaan sekolah-sekolah di atas,

Pimpinan AURI memandang perlu untuk membuka kursus
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untuk segers dapat memenuhi kekurangan tenaga
personil ° dan kejuruannya di Jawatdgn atauy “Kesatuan,
seperti halnya pembuksan kursus tenaga administrasi,
perawatan senjata dan lain-lain. (Mayor Tri Hadi,

1871 ; 11)

2. Periode 1850 - 18868.

Tanggal 27 Desember 1948 merupakan saat berseja-
rah bagi bangsa Indonesia, karens sesudah melalui
perjuangan bersenjata yang berat Belanda mengakui
kedsulstan Negara Republik Indonesia yang telah kita
proklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Setelah
pengakuan kedaulstan tersebut, dilakukan penyerahan
wewenang baik sipil maupun militer ketangan bangsa
Indonesia sendiri. Dengan demikian tibalah saatnya
bagi rakyat Indonesia untuk memasuki suatu tahap
basru yaitu tahsp konsoclidasi dan pembinaan.

Sesunai dengan tshap yang berlaku, maka AURI
telah memulai menyusun kekustan sayapnya dari
kelumpuhan yang telah diderita pada masa-masa yang
lalu. Dengan cara reorganisasi pada kemampuan bangsa
Indonesia untuk melikwidasi "Militaire Luchtvaart”
(ML) ke dalam AURI dalam waktu yang relatif singkat.

Setelah melaksanakan reorganisasi, maka tugas

AURI selanjutnya telah digsriskan dalam surat




ketetapan “KSAU No. ' '88/81 TV/1l"tanggal 27 “April
1956, vang berbunyi;

"Setelah selesai fase (ke 1) konsolidasi AURI dan
fase (ke II) reorganisasi "“"Militaire Luchtvaart”
yang menurut rencans akan berakhir pada ultimo
bulan Juli 1850, akan segera dimulai dengan fase
(ke III) ialah fase Konstruksi AURI (S).

Garis kebijaksanaan tersebut padsa dasarnya
merupakan fundamen rencana tugas AURI di tahun-tahun
mendatang sampsai keluarnya ketetapan yang baru, namun
demikian dalam rangka penyelenggarasan program Kkerja
tersebut, pimpinan AURI telah menggariskan dua

program kerja ;
1. Program Kerja Kilat.

VYaitn dalam waktu singkat harus sudah dapat
menyusun organisasi Angkatan Udara dalam sementara

yvang disesunaikan dengan situasi dan kondisinya.

2. Program Kerja Lima Tahun.

Yaitu sebagai kelanjutan daripada program kerja

kilat. Penyelenggarsan program kerja ini yang akan




berakhir pada tahun 1855, harus disesuaikan dengan
brgensi Al sendiyrid antars lain peningkatan
penyelenggaraan dan penyempurnaan skadron-skadron
vang telah ada. Di samping itu kwalitas fisik dan
skill personil secara teratur ditingkatkan, antara
lain menyalurkan ke dalam pendidikan atau kursus-

kursus yang tersedia. (Mayor Tri Hadi, 1971 ; 19-28)

I. Pembinaan I (1956-1955).

Pembinsan Komando Pendidikan vyang tugasnya
menyelenggarakan semua kegiatan pendidikan dan
latihan di lingkungan AURI =sesuai dengan surat
ketetapan KSAU No. 88/SU/IV/11 tanggal 27 April 1958
vang kemudian disusul dengan surat ketetapan KSAU
No. ©33/Peng/KS/50 tanggal 28 November 18958 tentang
"Pendidikan dan Latihan", maka dalam waktu singkat
telah terwujud hasil-hasil yang memuaskan dan
sekaligus merupakan dasar daripada perkembangan
komando itu sendiri.

Berdasarkan Surat Keputusan KSAU No.
35/Instr/KS/58 tanggal 11 Desember 1950 tentang
Pendidikan dan Latihan maka Komando Pendidikan dan
Latihan telah menyelenggarakan
1. Pendidikan militer Umum, yaitu swatn pendidikan

dan latihan dasar militer bagi setiap anggota




AURI untuk tetap memelihara disiplin dan Jjiwa
niliter” "di" “‘samping ‘persyarstan - '1ain sebagai
anggota militer.

2. Pendidikan dan Latihan Khusus, yaitu suatn
Pendidikan/Latihan dassr kejuruan bagi setiap
anggota AURI sesuai dengan bidang tugas masing-
masing sehinggs akan menjamin daya guna dan
efisiensi kerjanya.

3. Pendidikan/Latihan Militer Khusus yang dipandang
perlu untuk diikuti oleh para anggota AURI seper-
ti Sekolah Ilmu Siasat (SIS) dan Kursus 5taf
Kilat (Staff Course).

Selanjutnya sesuai dengan keluarnya Surat
Keputusan KSAU No. 57/45/Pen/KS/52 sejak tanggal 1
April 18954 terselenggaralah susunan dan penyatuan
Sekolah/Pendidikan AURI sebagai berikut ;

1. Kesatuan Pendidikan @81 di Pangkalan Udara EKali-
jati (Sekolah Penerbangan).

2. Kesatuan Pendidikan ©02 di Pangkslan Udars Marga-
hayu (Sekolah Dasar Kemiliteran dan Sekolah
Pelatih Kemiliteran).

3. Kesatuan Pendidikan @03 di Pangkalan Udara Marga-
hayu (Sekolah Payung Udara, Polisi AU, Pemberan-
ta=zan Kebakaran dan Perawat Payung Udara).

4. Kesatuan Pendidikan @84 di Pangkalan Udara Kali-

jati (Sekolah Pengawas Lalu Lintas Udara).
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5. Kesatuan Pendidikan B@5 di Pangkalan Udara Husein
3astranegara (Sk9lah Kejurwan "Tehrik)s

8. Kesatuan Pendidikan 886 di Pangkalan Udara Marga-
hayu (Sekola Perbekalan, Sandi, Administrasi dan
Montir Persenjataan).

7. Resatuan Pendidikan @87 di Pangkalan Udara Halim
Perdsnakusuma (Sekolah Instruktur dan Visual
Control Post).

8. Kesatuan Pendidiksn 908 di Pangkalan Udara Halim
Perdanakusums (Sekolah Ilmu Siasat dan Air Liai-
son Officer).

9. Kesatuan Pendidikan @08 di Pangkalan Udara Halim
Perdanakusuma (Sekolah Filmstrip, Pemotret Udara
dan Sopir).

Di samping Kesatnan-kesatuan Pendidikan tersebut
di satas terdapat Jjuga beberapa pendidikan yang
langsung berada di bawah pengawasan masing-masing
Komando, seperti Rursus Montir Udara dalam Pengawa-
san Skadron Udara bersangkutan. Dan Jjugsa vang
langsung di bawah pengawasan MBAU yang mengawasi
pendidikan di luar negri.

Dengan telah diselenggarakannya pendidikan-
pendidikan tersebut nyata sekali, bahwa kegiatan di
lapangan pendidikan baik diadakan di dalam maupun
di luar negri benar-benar memberi harapan yang

menggembirakan di masa depan. Ini semua bertujuan




untuk berussha ke arah swasembada dan swadaya bagi

selurgh kebutuhannyg !V (Mayor T Hadi '@ £871V0°22423)

2. Pembinaan II (1955-1968).

Apabila pada masa sebelum tahun 1857 pendidikan
terutama sekali ditujukan untuk kepentingan kekuatan
udara, maka sejak tahun 1957 pendidikan itn
dimaksudkan juga untuk meningkatkan mutu pengetahuan
personil. 0Oleh karena itu pendidikan lebih 1luas
sifatnya yaitu selsain operatif juga non operatif.
Maksud perluasan ini agar dalam waktu yang tidak
terlalu lama organisasi AURI dapat mencapai tahap
kesempurnsaan.

Pada tahun 1858 Staf Pendidikan AURI telah mulsai
mengadakan persiapan-persiapan ke arah pembagian
tugas dan bidang kerja yang lebih konkrit, =antars
lain meliputi ;

1. Pendidikan Pendahuluan, di msna tugas dan bidang
kerjanya ditekankan kepada usaha-usaha pendidikan
persiapan bagi mereka yang belum diangkat sebagsai
anggota Angkatan Udara.

2. Pendidikan Calon, di mana tugas dan bidang
kerjanya ditekankan pada usaha-usaha pendidikan
vang sebenarnya untuk menjadi anggota Angkatan

Udara.



3. Pendidikan Anggota, di mana tugas dan bidang
kerjanys ditekankan "pads wsdha~usahs Eenpertinggi
pengetahuan anggota. Juga dalam rangka peningka-
tan mutu pengetahuan anggota ini telah dilakukan
kerjasama yang baik dengan lain Instansi/Angka-
tan, seperti Pendidikan Perwira Penghubung
(Angkatan Darat) dan Kursus Hukum Perwira dan
lain sebagainys.

Di samping yang tersebut di atas, Jjuga sama
sekali tidak dikesampingkan 1latihan-latihan bagi
para anggota, sebab antara teori dan praktek sangat
erat hubungannya. Kegiatan latihan ini pada hakekat-
nya dimsksudkan pula untuk memelihara dan meningkat-
kan keterampilan anggota, di samping memperkuat dan
mempertinggi kewaspadaan nasional. (Mayor Tri Hadi,

1971 : 29-3@)

3. Periode 1888 - 19865

Pada periode 1ini, mulai tanggal 8 April 13960
tentang pembentukan organisasi AU serta adanya
komando-komando, baik Komando Fungsional maupun
Komando Regional. Kemudian pada tanggal 1@ Agustus
1882 terbentuk pula EKomando Pertahanan Udara
Nasional (KOHANUDNAS), yang unsur-unsurnya terdiri
Komando Pertahanan Udara AU, AD, AL dan AK, serta




sipil.

Rencanzg "'Pembdngiungn “ AURI®selanjutnys "'"te¥muat
dalam rencsana pembangunan Nasioansl Semesta Berenca-
na tahap pertama yang telah dihasilkan oleh Dewan
Perancang Nasional, yang dimulai tanggal 1 Juni 1961
untuk Jjangka waktu 8 tshun, yang sangat menekankan
pada urgensi tugas utama AURI dalam bentuk tata
kerja yang sepraktis-praktisnya.

KEemudian sehubungan dengan surat keputusan
Mentri/KSAU No. 461/1960 tanggal 8 April 1868,
mengenai peningkatan Sekolah Penerbang menjadi
Akademi Angkatan Udara (AAU) maka berarti lepas pula
Sekolah Penerbangan ini dsri tanggung jawab Komando
Pendidikan.

Kemudisn pada tanggal 2 Agustus 1883, untuk
merealisasikan emansipasi wanita Indonesia di
kalangan Angkatan Bersenjata khususnya di AURI,
Komando Pendidikan telah membuka pendidikan bagi
wanita vyang di namakan Pendidikan Wanita Angkatan
Udara (WARA), dengan melantik angkatan pertama telah
mendidik lulusan sarjana dan sarjana muda dari
berbagai Jjurusan, yang menjadi Perwira Wara dengan
pangkat Letnan Satu dsn Letnan Dua. Kemudian pada
tanggal 22 Agustus 1864 oleh Komandan Komando
Pendidikan Wara, Pendidikan Wara ini diresmikan

menjadi Kesatuan Pendidikan 612 hingga sekarang.
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(Mayor Tri Hadi, 1971 ; 44)

4. Periode 1885 - Sekarang.

Tujuan utama pendidikan di lingkungan Angkatan
Udara sejak 1988/187@ diasrahkan untuk meningkatkan
mutu pengetashuan dan keterampilan anggota sesuai
dengan perkembangan tehnologi dan modernisasi jaman,
meliputi bidang operasi, tehnik, khusus dan
administrasi.

Perlu dikemukakan, bahwa pada saat-saat itu AU
telah mencapsai perkembangan-perkembangan baru dalam
pendidikan, di antaranya yang belun disebutkan,
vaitu
1. Pembukaan dan Peresmian Sekolah Komando Kesatuan

Angkatan Udara (Sekkau), pada tanggal 1€ Januari
19868.

2. Pembentukan Team Penembak Mahir pada tanggal 22
Januari 1968.

3. Long Cross Country Flight ke 1luar negri yang
dilakukan oleh siswa-siswa Sekolsah Penerbang
Angkatan ke XVI, dengan menempuh jarak antara
Lanuma Iswahyudi sampai Pangkalan Sempang (Rualsa
Lumpur). Ini dilaksanakan pads tanggal 3 s/d 12
Desember 1978 dengan menggunakan 9 buah pesawat.

4. Pembukasan dan peresmisn Sekolah Resehatan




Penerbangan Dasar (Primary Aerospace Medicine
Course P/byang'c pertana di ‘Trdonseis 'dan'v dis?Asia
Tenggara.

Dalam tahun 1968/1978 Jjumlah sanggota-anggota
AURI yang telah menyelesaikan pendidikan baik yang
diselenggarakan AURI sendiri maupun di luar AURI
mencapai * 8@ % dari rencana yang ditetapkan, dan
ini bertambah meningkst dan berkembang sampai tahun
188@-an.

Di samping itu telah direncanskan pnla suatu
sistem pendidikan baru sebagai tanggapan atas
pengalaman-pengalaman di bidang pelaksanasan pendidi-
kan pada tahun-tahun yang lalu, vyang disesuaikan
pula dengan kondisi yang ada, sehingga dapat
ditingkatkan kwalitas anggota yang terdidik tanpa
mengurangi mutu pendidikan. (Mayor Tri Hadi, 1871 ;
74>

Sebagaimana yang dilaksansakan pada jajaran TNI-
AU khususnya Kohanudnas dengan mendirikan lembaga
pendidikan yang diperuntukkan bagi pertshanan udara.
Berdasarkan Surat Keputusan Panglima Komando Perta-
hanan Udara Nasional No. Skep/27/I1X/1887 tanggal 28
September 1987, Pusat Pendidikan Pertahanan Udara
Nasional yang disingkat Pusdik Hanudnas dibentuk di
bawah jajaran Kohanudnas dengan tugas pokok

menyelenggarakan pendidikan Spesislisasi Sistem
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Pertahanan Udara Nasional (Sishanudnas), bagi
personil corgamik  maspun'nonCorganik syang ‘tdipersidp-
kan untuk mendukung tugas pokok Kohanudnas. Berkedu-
dukan/ Markas di J1. Mustang No.5 Halim Perdanakusu-
ma satu lokasi dengan Markas Kohanudnas, dengan
pemegdang pimpinan komandan Pusdik Hanudnas yang
dijabat oleh seorang perwira menengah dengan Pangkat
Kolonel, merupakan pembantu Panglima Kohanudnas
dalam menyelenggarakan pendidikan tersebut. Dengan
wewenang dan tanggung jawab yang di antaranya adalah
merumuskan kebijaksanaan pokok dalam menyelenggara-—
kan pengawasan, pengendalian dan pengkajian pelaksa-
naan program Dik Bang Spesialisasi Sishanudnas, yang
dipersiapkan untuk mendukung Operasi Hanud. (Pusdik
Haundnsas, 1886 ; 1). Sistem Pertahanan Udara
Nasional adalah susatu tatanan dalam kerangka
Keamanan Negara dengan melibatkan seluruh unsur
kemampuan Hanud yang diwujudkan dalam sustu upsya
dan tindakan terpadu secara terus menerus baik
operasional manpun pembinaan untuk mensnggulangi
setiap bentuk ancaman udara. Sishanudnas dilaksana-
kan dalam bentuk Operasi Pertahanan Udara yang
merupakan Operasi Gabungan ABRI bersifat khusus
dengan TNI-AU sebagai kekunatan utama bersama-sama
unsur-unsur Angkatan 1lsin dan instansi Sipil

berkemampuan Hanud. (Kohanudnas, 19889 7 1a




Kemudian berdasarkan Surat Keputusan KSAU No.
Skep/VITT/1883 " tanggal 7 Agustus 1983, markas
Pusdik Hanudnas dipindahkan ke Surabaya di J1.
Wiratno No.I Kenjeran, dan baru terealisasikan pada
tanggal 15 Januari 1983. Lembaga Pusdik Hanudnas
ini, mulai berdirinya hingga sekarang telah
menghasilkan personil sebanyak 881 personil vang
terdiri dari 348 Perwira dan 535 personil dari
Bintara dan Tamtama. Kemudisn sebagaimana yvang
dikatakan di atas bahwa Pusdik Hanudnas dengan
pemegang Pimpinan yang dijabat oleh seorang Pamen
dengan Pangkat Kolonel ini, dengan Komandan pertams
vaitu bapak Kol.Lek. Rosidi IR, masa jsbatan
1887/1993, yang kedua adalah bapak Kol.Lek Abi Amar
dengan masa jabatan 1993/1898, dan vang ketiga bapak
Kol.Lek Sulaiman A. dengan massa jabatan 1998 sampai

sekarang. (Pusdik hanudnas, 1998 : 23
B. Eondisi Anggota Pusdik Hanudnas.
1. Kondisi Sosial Budaysa.
Secara umum, anggota Pusdik Hanudnas tidak bisa
dilepaskan Interaksinya dengan kondisi masyarakat

Kel. Komplek Kenjeran secara umum. Sehingga Anggota

Pusdik Hanudnas di kals lepas jam dinas terlihat
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keakraban dan berbaur dengan lingkungan sekitarnya
seperti ‘masyarakat pAda' Gmuniy s’

Kondisi Anggota Pusdik Hanudnas pun tidak lepas
dari ke disiplinan sebab siksp dan tingkah 1lsku
anggota selalu diperhatikan oleh pimpinan mereks,
karena disiplin merupakan tiang utama dalam
menegakkan kehidupan ke prajuritan vang tecermin
dalam sikap lahir dan perilaku dalam tindakan dan

pengabdiannya.

2. Kondisi Keagamaan.

Di lembagsa Pusdik Hsanudnas, agams Islam
merupakan yang mendominasi di antara empat agama
vang lain. Agams Islam yang di anut oleh lembags
tersebut sebanyak 89 orang dan vamg memeluk agama
non muslim sebanyak 9 orang.

Perbedaan jumlah pada kapasitas agama masing-
masing di lembaga Pusdik Hanundnas ternyata tidak
mempengaruhi sama sekali kehidupan beragama Anggota
Pusdik Hanudnas, mereka melaksanakan ajaran-sjaran
keagamaan sesuai dengan agama yang mereka anut. Ini
terbukti dari interaksi yasng dilakukan oleh anggota
di lembagsa tersebut, yaitu saling menghormati dan
menghargai satu sama lain, sehingga terlihat

keharmonisan kerukunan umst beragama yang diwujudkan
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dari rasa senasib dan seperjuangan di dalam
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BAB IV
Pengamalan Praktek Tbhadah
Anggota Pusdik Hanudnas

A. Beberapa Hal tentang Proses Pengamalan Praktek
Ibadah Anggota Pusdik Hanudnas.

Padas bab sebelumnya sudah dijelaskan tentang
kondisi secara umum lembaga Pusdik Hanudnas Kel.
Komplek Kenjeran Surabaya, baik kondisi Geografis,
Sposial Budaya, Pendidikan, Perekonomian, keagamaan
maupun Politik. Namun penjelasan secara khusus
tentang Pengémalan Praktek Ibadah yang ada di lemba-
ga tersebut masih belum dijabarkan. Di dalam bab IV
ini akan dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan
Pengamalan Praktek Ibadah Anggota di Lembaga terse-
but.

Sebagaimansa yang telah diuraikan pada bab
pendahuluan bashwasannya penelitian ini menitik
beratkan pada pembahasan tentang proses pelaksanaan
keagamasn Sebagsi upayas mewujudkan Pengamalan Prak-
tek Ibadah Anggota Pusdik Hanudnas. Maka dalam bab
ini akan dibuat sub-sub yang akan membahas hal
tersebut sesuai dengan data yang telah diperoleh

dalam kaitanya dengan permasalahan yang ads.
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Adapun untuk keperluan tersebut, maka peneliti
Perlisaha “nenggaTi ‘dat e 'dengan Cetelivicnungkin o “agar
data yang didapatkan benar-benar valid, sehingga
hasil penelitian ini dapat dipertanggung Jawabkan

kebenarannya.

B. Latar Belakang dan Gejala-gejala munculnya Penga-
malan Praktek Ibadah Anggota Pusdik Hanudnas.

Munculnya berbagai aktifitas dakwah vang
dilakukan Anggota Pusdik Hanudnas mulai dari staf
pejabat hingga personilnya Jjika peneliti katakan hal
itu sebenarnya tak lepas dari suatu dorongan, yaitu
sebush kondisi yang menyebabkan seluruh anggota yang
ada berkiprah di tengah-tengah kehidupan. Dorongan
yvang dimaksud adalah dorongan yang berasal dari dua
faktor, yvaitu Pertamsa, dorongan yang bersifat
Internal yaitu dorongan yang datangnya dari dalam
diri mereka sendiri dan atas dasar kesadaran dan
kehendak mereka sendiri. Kedusa, dorongan vang
bersifat Eksternal yaitu dorongan datangnya dari
luar mereka vyakni atas dasar lingkungan vang
memungkinkan mereka merealisasikannya melalui
bentuk-bentuk aktifitas keagamaan. Dari sini dapat
dikatakan bahwa dorongan-dorongan tersebut sangat

mempengarunhi bentuk aktifitas yang dilakukan.




Bagi Anggota lembaga Pusdik motivasi mereks
dalam “CHenyelenggarakan skt ifitay Vkeagamgsan "adalah
karensa ingin mendayasgunakan dan mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh anggota Pusdik dengan
segala kemampuan yang untuk berpartisipasi dalam
percaturan dakwah Islamiyah baik secara kelembagaan
maupun secara individusl.

Kegiatan keagsmaan Islam dalam upays mewujudkan
Pengamalan Praktek Ibadah Anggota Pusdik Hsnudnas
ini pertama kalinya diselenggarakan atss dasar
inisiatif dari pada komandan Pusdik bapak Kol.Lek.
Sulaiman A. yang selanjutnya diterapkan oleh beliau,
vang kemudian diikuti oleh anggotsanya. Ini dilaku-
kan atas dasar niat belian sebagai seorang pemimpin
merasa dirinya bertanggung jaswab atas anggota dan
keluarganya terhadap perilakn keagamaan, seperti
vang dilakukannys dalam hal ibadah yaitu Shalat
lima waktu, belisu tidak meremehkan hal itu bahkan
tepat waktu dalam menjalankannya walaupun waktu
shalat itu masih syarst akan jam dinas. Dan tidsak
itu saja bahkan beliau pun tidak segan-segan untuk
memberikan teguran secars langsung kepada anggotanya
yang sepatutnya lalai dalam perilaku beragams.
Sebagaimana dalam wawancara dengan belisun padsa

tanggal 18 September 1997 yang mengataka 3

Wawancara dengan bapsk Kol.Lek Sulsiman A.
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"Kami selaku EKomandan di Lembaga ini bukan
semata-mata melakukan amar ma ruf nahi  munkar,
atau hanya memberikan pendidikan dan tugsas
kepada anggota kami saja, tetapi juga selaku
pemimpin di sini merasa ikut bertanggung Jjawab
akan keberadaan anggota kami dalam menjalankan
perintah Allah dan ajaran agama Islam, yang
perlu diperhatikan pelaksanaan keagamaan
mereks . "

Adapun timbulnya suatu inisiatif belisu akan
kegiatan dan pengamalan perilaku beragams, dilatar-
belakangi dengan kondisi anggota yang kurang dslam
menjalankan perilaku keagamasn, seperti lambatnya
melaksanakan shalat 1lima waktn, sedikitnya orang
vang mau melaksanakan shalat berjamaah, kurangnya
sentuhan dalam arti orang yang dapat menggerakkan
atau mengarahkan mereka pada amalan ibadah yang
dilaksanakan secars sungguh-sungguh, walaupun
demikian mereka Juga pada dasarnyas melaksanakan
perilaku beragama, akan tetapi secara individual.
Ini dapat terjadi yang mana dapat dimaklumi oleh
beliau karena tidak adanya orang vang dapat
mengarahkan mereksa dalam arti Disbintsl di -lembags
tersebut.

Melihat kenyatsan inilah, akhirnya bapak Kol.Lek
Sulaim@n A. beserta staf yang ada bangkit dalam
semangatnya untuk melaksanakan kegiatan daskwah atan

keagamaan baik itu dakwah bil hal maupun dakwah bil
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lisan dalam upays menumbuhkan Pengamalan Praktek
Thadah“ dnggota " (kaum®musTinin Yy Terhaddp” "pelaksandan
perilaku keagamaan. Karena pada saat itu mereks
masih terlelap dalam pekerjaannya yang disibukkan
oleh dengan urusan pribadinya masing-masing tanpa
adanya kesungguhan dalam melaksanskan perilaku
beragamsa sebagsi secorang muslim yang mempunyai
tanggung jawab dan kewajiban sebagai hamba terhadap
perintah Allah dan Rasulnyva.

Dari fenomena itulah skhirnya bapak Kol.Lek
Sulaiman terus menunjukkan kepeduliannya terhadap
anggota agar hatinya merasa tergugah untuk ikut
serta melaksanakan perilsku beragama secara sungguh-
sungguh tidak sepotong-sepotong, seperti vang
diungkapkan oleh bapak Kol.Lek Sulaiman vang

menyatakan ;
Hasil wawancara padas tanggal 19 September 1997.

"Kita menunaikan dan mengamalkan sajaran islam
haruslah menyeluruh dan tidak secara sedikit-
sedikit seperti keadaan sebelumnys. Dan perlu
diketahui bahwa tujuan kami melaksanakan
kegiatan keagamaan ini agar mereka tergugah
dalam menjalankan syariat islam secara sungguh-
sungguh dengan rasa keimanan dan ketagwaan yang
sepenuh hati."”

Adapun pelaksanaan kegiatan beragams tersebut,
mencoba memenuhinya melalui aktifitas-aktifitas
keagamaan yang berupa ceramah atau pengajian agar

mereka memahami dan mengerti akan ajaran agama



islam. Seperti kegiatan pengajian mingguan (kamis
walEmic idgnpemgeiian hmmwncda Yam b vrangkadciperingatan
hari besar Islam (PHBI), akan tetapi atas tidak
adanysa Disbintal di lembagsa tersebut sebagai
pembicara atau penceramah maka komandan Kol.Lek
Sulaiman menunjuk salah satu staf yang dianggap
mumpuni dalam bidang agama yaitu bapak Peltu Abdul
Aziz sebagai Paroh. Kemudian untuk lebih menunjang
pengajian ini komandan juga mendatangkan dari luar,
yaitu dari lembaga Disbintal Angkatan Laut yang
disebut dengan Binaan Angkatan Laut.

Dampak yang dapat dilihat di lembaga tersebut,
di mans sanggota sebagian besar mau melaksanakan
perilaku keagamaan, seperti melaksanakan shalat lima
waktu dengan tepat, menjalankan shalat berjamaah,
meskipun tak dapat melaksanakan sholat berjamasah
bagi anggota yang melaksanakan tugas piket atau Jjaga
yang tidak dapat ditinggalkan, maks Komandan pun
menyediakan sarana ibadah dengan ruangan khusus di
tempat tersebut. Kemudian tak cuma kegiatan
pengajian saja namun juga bagian kegiatan yang lain
adalah penggalian dana (infaq) Vvyang dilaksanakan
setiap satu bulan sekali dan pengkaderan Qori’ yang
mempunyai potensi untuk dikembangkan kepada prestasi
yang vyang lebih baik. kegiatan keagamaan vang

dilaksanakan di lembaga Pusdik ini benar-benar




membawa dampak yang lebih baik bahkan lebih mening-
kat““walaupun " aktifitas tersebut ''dilakukan ' secars
setahap demi setahap. Hal tersebut ditanggapi dengan
baik oleh anggota, seperti yang diungkapkan oleh
bapak Peltu M. Cecep yang mengatakan 5

Hasil wawancara pada tanggal 20 September 1997.

"Kehadiran bapak Kol.Lek Sulaiman A. selaku
Komandan barn di sini merupakan sebagai
motivasi dalam melaksanakan perilaku keagamaan,
vang mana sebelum ada bapak Kol.Lek Sulaiman
kehidupan keagamaan sangat minim sekali dalam
arti dulunya kami merasa hidup penuh akan beban
tugas dinas yang berat dan disibukkan oleh
pekerjaan atau urusan pribadi sehingga hampa
dalam kehidupan spiritual (ajaran Islam)."

Dari uraian yang panjang tersebut sebenarnya
jelas kelihatan bahwa motivasi vang dilaksanakan
oleh lembaga Pusdik Hanudnas khususnya bapak
Komandan Kol.Lek Sulaiman dslam menyelenggarakan
aktifitasiidekwahoat al heagangan® bagi anggotanya’ ““tak
lain hanyalah di dasari oleh rasa tanggung Jjawabnya
sebagai satu ummat islam yang berkewajiban mengemban
dan menyiarkan ajaran Islam di lingkungan Pusdik
Hanudnas secara Kontinue melaluni aktifitas-aktifitas

keagamaan yang telah dilakukan.

C. Proses Pelaksaznaan Eegiatan Eeagamaan Sebagai
Upaya Hewnjudkan Pengamalan Praktek Ibadah Anggo-—
ta Posdik Hanudnas .
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dalam bidang agama untuk mengelola masjid ini,
oeliay ' addlah bapak’ Peltu Abdil  A21z " ‘gelakl " Paroh
dan pembicaras pada pengsjian tiap kamis malam di
lembaga tersebut. Kemudian selain Peltu Abdul Aziz
sebagal pembicara pada kamis malam juga didatangkan
pembicara dari luar 1lembaga ini untuk membantn
dan meningkatkan kualitass pengajisn kamis malam,
vang diambil dari Dis Bintal Angkatan Laut vang
tidak Jjauh dari lokasi Lembaga Pusdik Hanudnas.
Pengambilan da’i dari luar ini di namakan Pembinaan
Angkatan Laut dengan dua pembicara stas permintaan
lembaga Pusdik Hanudnas.

Adapun Jadwal kegiatan pengajian kamis malam

adalah sebagai berikut ;

Tabel X
Jadwal Pengajian Kamis Malan
di Lemabagsa Pusdik Hanudnas

1 No 1 Hari/Minggu 1 Materi ) Pembicara 1
| ] ] ]
1 | Kamis/ I | Tauhid | Peltu Abdul Aziz
2 Kamis/ I1 Akhlagq Letkol.Har Solihin
3 Kamis/ III Akidah Peltu Abdul Aziz
4

t

L Kamis/ IV Keislaman| Sermas AL Abd. Wahib

Wawancara dg Peltu Abd. Aziz tgl 25 September 1997

1. Materi yang Diberikan.

Bagi lembsagsa pendidiksan TNI-AU sendiri,
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membangun pondasi keimanan seseorang harus diutama-
kandan” nenddpat perhatian” yang 'besar; ‘apalsgi” ‘bagi
anggota Pusdik Hanudnas ini dalam menjalankan
ibadahnya sungguh-sungguh dan tabah dalam menjalani
tugasnya sehari-hari, baik fisik maupun mental untuk
tetap memegang teguh syariat agamanya. Untuk itulah
lembaga Pusdik Hanudnas dalam kegiatan keagamsannya
memberikan materi-materi dasar dan inti secara
khusus.

Materi-materi tersebut meliputi i Tauhid,
Akhlag, Akidah dan Ke islaman. Adapun materi-materi

tersebut adalah ;

a. Tauhid.

Dengan materi ini diharapkan agar anggota Pusdik
Hanudnsas mampu mengi "tikadkan dirinya secarsa
sungguh-sungguh, bahwa Allah merupskan Rabb dari
segala sesuatu, Dia-lah yang menguasai dan mencipta-
kan. Bahwa Dia adalah satu-satunya dzat vyang berhak
untuk diibadahi dan hanya Dia-lah satu-satunya vang
sempurna di alam ini yaitu sebagai sang Khaliq.

Materi Tauhid ini meliputi; Pengantar Ilmu
Tauhid, Pembagian akal, Sifat-sifat Allah dan
perbuatannya, Tauhid Uluhiysh dan Asma’, sirik dan

macam-macamnya, rasul dan permasalshannya.




Berikib vimerupakianuinuwrs baneibaktdifitde Heagsmaan
dalam upaya mewnjudkan Pengamalan Praktek Ibadsh
dalam bentuk kegiatasn-kegistan dakwah, dalam rangka
memelihara keimanan dan ketaqwaan. Dengan memaparkan
aktifitas tersebut, kita dapat melihat proses
munculnya Pengamalan Praktek Ibadah bagi anggota
Pusdik Hanudnas. Yang di dasarkan kepada kondisi
yang ada pada anggota Pusdik Hanudnas satas motivasi
dari Komandan Pusdik.

Adapun aktifitas tersebut sebagai berikut, yaitu
1. Mengadakan pengajian rutin setiap kamis malam.

2. Mengadakan peringatan hari besar Islanm (PHBI).
3. Kaderisasi para Qori’.
4. Mengadakan penggalian dans setiap sebulan sekali.

Agar dapat memperoleh gambaran vang jelas akan

diterangkan dalam uraian berikut ini %

1. Pengajian Rutin Kamis Halam.

Pengajian ini diadakan secara rutin satu minggu
sekali yang di tempatkan pada hari kamis, dimunlai
pada pukul 19.00-20.00 (ba da Isya). Untuk waktu
pelaksanaan ini, yaitn hari kamis malam di masjid
Al-Mi’'raj, masjid ini milik lembaga Pusdik Hanudnas

vang diserahkan pada seseorang vang dianggap mumpuni
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b. Akidah.

Materi Akidah ini dimaksudkan agar hubungsan
antara anggota Pusdik Hanudnas dan Allah benar-benar
baik dan terjaga. Materi skidah ini merupakan suatu
ruh yang kuat bagi setisp muslim. Dengan berpegang
teguh kepadanya maka seorang muslim (anggota) akan
hidup dalam keadsan yang baik dan menggembirakan,
dan sebaliknya dengan meninggalkannys akan mematikan
semangat keruhaniannya yang suci.

Selain itu, menurut mereka akidah merupakan
cahaya yang jika seorang muslim tidak peduli dengsan
nya maka ia akan tersesat dalam kehidupan, tidak
mustahil akan terjerumus dalam lembah kesessatan vang
nyata.

Oleh karena itulah peranan di lembaga Pusdik
Hanudnas khususnya dalsm keagamaan dipandang sebagai
sesuatu vyang penting, yang akan memberiksn saran
untuk membekali jiwa anggota Pusdik Hanudnas dengan
sesuatn yang lebih sesuai dengan petunjuk lembaga
tersebut.

Materi-materi tersebut meliputi; Dzat ketuhanan,
Ma'rifat kepada Allah, malaikat Allah, takdir, hari
kiamat dan tanda-tandanya, kejadian di hari kiamat,

masalah ruoh dan lasin sebagainya.
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c¢. Akhlaq.

Materi 1ini dimaksudkan agar anggota Pusdik
Hanudnas mampu menghias dirinya dengan sifat-sifat
yang telah digariskan agama dalam kehidupan kesehar-
iannya. Dengan pegangan sakhlaq ini anggota Pusdik
akan terhindar dari moral yang tercelsa.

Materi akhlag ini meliputi; Standar akhlag dan
degradasi moral, akhlag kepada Allah, kepada Rasnl,
kepada Orang tua, Guru dan Orang lain. Selain itu
akhlag yang terpuji dan tercela, ukhuwah islamiyah,
toleransi dan permasalahan dossa Jjuga dipersiapkan

untuk dibshsas.

d. Reislaman

Materi keislaman yang dimsksudkan di sini adalsh
bukan yang membahas permasalshan di sekitar rukun
islam yang lima seperti shalat baik persyaratan atan
cara pelaksansannya, demikian pula puasa, zakat dan
ibadah Haji. Materi keislaman ini meneksnkan kepadsa
pembahasan tentang sikap-sikap batin seorang muslim
dan aspek pelaksanaan amalan shaleh.

sikap batin itu meliputi sikap vang buruk
seperti kuofur, nifsk, riya’, takabbur dan sejenis-

nya, sedangkan sikap batin yang baik seperti ikhlas,




istiqamah, ganasah.

sesuai T dengan "definisi "islamw” ‘yang meriunjnk
kepada penyerahan diri, baik 1lshir maupun batin
kepada Allah swt, maka tak pelak lagi seorang yang
mengaku dirinya sebagai seorang muslim harus
konsisten dalam sikapnya. Peranan jiwa seseorang
dalam mempertahankan identitas ke islamannya besar
sekali. Seseorang yang melskukan amalan shaleh bisa
jadi dianggap bukan muslim lantaran dilakukan dengan
niat keduniawian. Pada tataran ini ia jatuh kepsada
golongan munafik atau musyrik.

selain itu amalan shaleh yang dibahas di sini
seperti keutamaan menuntut ilmu, dorongn dzikir,
membaca Al-Qur an, silaturrahmi yang akan mengharus-
kan anggota Pusdik untuk memperbanyak kebaikan,
sehingga ia dapat konsekuen terhadap agamanys dan
bangsa serta negaranya.

Dengan kata lain pada intinya adalah mengajarkan
dan menerapkan akan mengenal eksistensi seseorang
dengan cara mengamalkan segala perintah dan menjauhi

segala larangan-Nya.

2. Gambaran Situasi Pengajian.

Dalam uraian ini akan dijelaskan aktifitas pada

pengajian kamis malam di masjid Al-Mi‘'raj. Bagian
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Pertama, merupakan saktifitas yang dilskukan oleh
daniv ataut peniceranaly, "selaly’ pentransfer materi'vang
menjadi pusat perhatian peserta anggota Pusdik.
Sedangkan yang Kedua, diuraikan aktifitas vang

dilaksanakan oleh pesertsa.

1. Aktifitas Da"i (pembicara).

Sebelum pengsjian dimulai, pada sessi pertama
pukul 18.0@-19.30 dan sessi kedua yaitu pukul 19.3@-
20.0@8, acara dihantarkan oleh pembawa acara vang
terdiri dari para snggota Pusdik yang ditunjuk atau
vang kebagian Jjadwal. Pembawa scara ini biasanya
membuka acara dengan bacasn Basmalah agar mendapat
rahmat dan keberkahan, selanjutnya mempersilahkan
kepada pembicara untuk mengursikan materi.

Dalam proses pengsjian di lembaga Pusdik
Hanudnas, seorang pembicara ibasratnya berada dalsm
almari kaca, mendapat sorotan istimewa, semusa
pandangan tertuju kepadanya sehingga ketak selsrassn
sekecil-kecilnya diketahui oleh jamssh. Penceramsh
di lembaga Pusdik Hanudnas di tempatksan di dalsm
Masjid Al-Mi’'raj sebagai tempat ibadah dan sekaligus
sebagal sarana dakwah yang berukuran 12 x 11 cm, di
bawah 1listrik ysng terang. Di hadspan pembicara

tampak sebuah podium dan dilengkapi dengan mikropon
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alat pengeras.

Dalamepemberian! b ceraman’ pada s pengajan s Kamis
malam ini, penceramah dsalam membuka ceramahnya
dengan cara bervariasi, sehingga anggota Pusdik
Hanudnas begitu bersemangat mendengarkan aps yang
disampaikan oleh penceramah.

Setiap kali menyajikan materi pada forum penga-
jian, para da’i di lembaga tersebut menginginkan
agar pesan yang disampaikan kepada anggota agar
dapat diserap dan dimengerti, untuk selanjutnya
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Upaya ini
menurut mereka tergantung pada cara penceramsh untuk

menganjurkan pendengarnysa.

2. Aktifitas Peserta.

Peserta dalam pengajian kamis mslam ini terdiri
dari anggota Pusdik dan para staf pejabat yang ads,
vang jumlahnya mencapai * 78 orang.

Posisi pendengar (peserta) ketika pengajian
berlangsung adalah duduk di atas lantai dengan rapi
melingkar mengisi ruangan dalam masjid. Dengan
demikian peserta pengajian mendengarkan ceramah
dengan antusias sekali sehingga penceramash merass
bangga terhadap pendengsar.

Kondisi semacam ini banyak mempengaruhi




penyampaian materi. dendan duduk mereks vang saling
perhatiansdawipengertian’,  maks terBentukl sl "“d¥atan
vang besar yang memudahkan untuk saling mempenga-
ruhi, sehingga memungkinkan pesan dakwah dapat
ditransfer dengan tanggapan yang penuh perhatian dan
nada percakapan.

Sering terlihat, para Jjamaah tertawa ketiks
mendengarkan ceramah vang diselingi humor, dengan
khas yang dimiliki yaitu gava Komando dan dibarengi
dengan gerak mata yang memancarkan kewibawaan, maka
suasana di forum terasa hidup dan semangat, ini tak
lain adalah atas kelihaean da’i dalam membaca

kondisi peserta dan sekelilingnysa.

2. Hengadakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).

Pengajian ini diwujudkan dalam bentuk pengajian
vang sifatnya rutin, dalam arti diadakan tiap kali
terjadinya hari-hari besar Islam. Pengajian ini
terbuka untuk umum, sehingga bukan hanya anggota
saja yang mengikuti tetapi seluruh pejabat beserta
keluarganya yang tergolong dalam istri-istri AURI
dan FEKEKPI, yang terhimpun dalam IKKA (Ikatan Kese-
dahteraan Keluargs ABRI).

Hari-hari Besar Islam yang diperingati dengan

suatu pengajian yang berintikan ceramah agams ini
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adalah ;

Hari Manlid Nabi“Muhammad saw’.

o5

Isra’” Mi'raj Nabi Muhammad saw.

Tahun Baru Islam 1 Muharam.

B W

Peringatan Nuzulul Qur an.

Materi-materi yang disampaikan di kaitkan dengan
vang sedang diperingsati, seperti maulid Nabi =aw,
maka materinya adalah bagsimana mengambil hikmah
dari maulid Nabi untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, begitu pula dengan peringatan yang
lain.

Pembicara yang didatangkan untuk memberi materi
pengajian, sebagian besar mengambil pembicars dari
luar, baik didatangkan dari luar lembaga ini seperti
penceramah bersasal dari Kasi Bintal Lanud Juanda dan
dari Makodik Hanudnas Surabaya serta dari Disbintal
Angkatan Laut, maupun dari tokoh-tokoh agama yang
ada di Surabaya. Hal ini dimaksudkan agar para
anggota Pusdik mampu menambah wawasan dari seorang
da"i yang bukan sajs dari lembaga Pusdik Hanudnas.

Penceramah menggunskan metode ceramah satu arah
tanpa diskusi, tentunya dibumbui dengan gaya yang
dapat menghidupkan suasansa pengajian, semacam
humor, tidak monoton, sesuai dengan keahlian vang
dimilikinya.

Seperti vang dilaksanakan pads tanggal 4
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Desember 1997, Lembaga Pusdik Hanudnas memperingati
haPr i Taras M4 meag oNgh D UMaemmad 'sawd “Penlricaya’ “pada
sast 1itu adalah bapak Al-Ustad Mansyur Ahmad dari
Binrohtal Polri Surabaya. Di dalam ceramshnys yang
dihadiri sekitar 196 orang hadirin tersebut, beliau
menekankan 2gar pada peringatan Isra” Mi'raj s=saat
itu hendaknya melaksanakan dan membudayakan nilsi-
nilai shalsat dan Intropeksi terhadap diri sendiri di
dalam kehidupan sapta marga. Intropeksi dilakukan
untuk mengevaluasi berapa banyak shalat yang telah
kita kerjakan dan beraps banysk shalat vyang kita
tinggalkan. Dengan begitu dapat diharapkan untuk
meningkatkan ibadah shalat sebagai saspek ibadah
dengan harapan imbalan pahala yang sepatutnya bagi

orang yang sadar.

3. Eaderisasi Qori’.

Pada dasarnya seorang muslim adalah penganut
vang meyakini ajaran agamanya dan wajib menyebarkan-
nya kepada keluarga, kerabat maupun ummat manusia
secars keseluruhan dalam batas kemampuan vang
dimiliki sesuai dengan keterampilan yang diminati.

Dengan landasan di atas ditambah upaya memenuhi
kebutuhan ABRI khususnya TNI-AU, sebagai anggota

vang mempuyai keahlian dalam membacs AL-Qur  "an
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dengan suara dan nada yang bsik, lembaga Pusdik
Henwdngs memandang!bperhanyas menghkadaer beberapa
anggota yang pads dasarnya memiliki kemampuan dalam
membaca Al-Qur an.

Sebagaimans diketahui, bashwa dalam pemilihan
Qori”~ di lembagas ini tidak mudah karena untunk
menjadi nominasi anggota lembaga tersebut harus
mempunyai landasan dengan memiliki dasar yang wajib
ia punyai, misalnya mampu membaca Al-Qur 'an dengsan
fasih, tahu akan baik dan benar tajwid dan makhraj-
nya serta memiliki wawasan pengetshusn yang 1luas.
Dengan dasar yang mereka miliki ini ditambah lagi
dengan keterampilan lain yang dapat mendukung kader
Qori”.

Kemudian melihat prestasi para kader Qori”~ ini,
maka lembaga tersebut menyeleksi kader tersebut,
bagi kader yang menonjol skan kemampusannya, akan
dikirim ke acara tahunan vyaitu Lomba Tilawatil
Qur 'an Nasional di kalangan atan di jajaran TNI-AU
vang dilaksanakan di Mabes Angkatan Udara. Bagi yang
prestasinya terbaik maka sebagai hadiah adalah
menunaikan ibadah Haji pada tahun berikutnys. ini
dilakukan sebsgai motivasi bagi kader-kader yang
lain, seperti yang diaslami oleh Sertu H. Turhanuddin

dari lembaga Pusdik Hanudnas.
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4_ Hengadakasn Penggalian Dana.

Lembaga Pusdik Hanudnas di bawah naungan Koman-
dan yang dijabat oleh bapak Kol.Lek Sulaiman A.
dalam mengantisipasi anggotanya khususnya kaum
muslimin agar mereks melaksanakan perintah Allah dan
Rasulnya, dan ikut serta bertanggung jawab terhadap
kesejahteraan kaum yang masih membutuhkan uluran
tangan kita, kaum yang masih dalam keadaan terlantar
dan yang lemah, dalam bidang sosial antara 1lain
adalah mengadakan penggalian dans (infaqg).

Penggalian dana ini dilaksanakan setiap setiap
satu bulan sekali pada tanggal 3 secara rutin yang
bertepatan dengan acars Arisan kelusrga besar Pusdik
Hanudnas. Kemudian mengenai biaya atau besar jumlah
inran (infaq) yang disumbangksan adalah atas dasar
kemampuan dan ke ikhlasan masing-masing anggota,
akan tetapi ketentuan minimum dalam pembayaran ini
vaitu sebesar Rp 5@@,- perbulan, apabila lebih dari
ketentuan tersebut dengan dasar keikhlasan maka
pembayaran tersebut diperkenan atau diterima dengan
bukti pembayaran yang ads.

Adaspun hasil yang diperoleh dari penggalian dana
tersebut adalah dipergunakan untuk disumbangkan pada
vatim piatu, membangun sarana ibadah seperti masjid

atau mushalla dan lsin sebagainva.
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Selama mengadakan survey. peneliti juga sempat
melakukan wawancars dengan. bapak Kol lek snlaiman A.
selskn komandan Pusdik Hanudnas dengan isinyva

sebagai berikut ;

Hasil wawancara pada tanggal 17 November 1897.

"Dengan cara seperti ini. karena anggota Pusdik
Hanudnas hasil pencahariannva tidak sama ssatn
dengan lainnva. sehingda kami pun dari pihak

staf pejabat vang ads bhernsahsa semaksimnal
mungkin agar andgota terhadap menialankan
perintsah Allsh dan Rasnlnva. serta iknt

bertanggdung iawab terhadap keseiahteraan kaum
vang terlantar dan lemah atas dasar kesadaran
dan keikhlasan serta kemampnan mereka masing-
masing."”

D. Hakna Perubahan Pengamalan Prakitek Tbadah bagi
Anggota Posdik hanodnas.

Di dalam Tslam wmengaiarksn hahwa mannsia
diciptakan oleh Allah swht. agar mereka melaksanakan
syareat islam, beramal shaleh, melaknkan ibadsah
sesual dendan aijaran islam., membantu sesama makhluk
hendaklah atas dasar kesadaran dan keimanan.

Sedangkan faktor kesadaran seseorang untuk
beramal shaleh ada kalanya vang timbul dari dslanm
dirinya sendiri dan ads puls yang timbul melalui
proses pengaruh dari orang 1lain vang bertindak

sebagai motivator, kalau di dalam kegiatan dakwah




21

disebut subyek dakwah yang dspat mempengaruhinys.
Medihat kenmyataan' Vyang c'ada'" 417 lembags Fusdik
Hanudnas tidak sedikit yang membutuhkan motivasi
dalam melaksanakan kegiatan keagamsan untuk
mewujudkan kesadaran beragama. Pada hal sebelumnys
kurang adanya perhatian, karena tidak ada vang dapat
memberikan motivasi untuk melaksanakan kegiatan stan
aktifitas keagamaan. Hak ini telah dibuktikan oleh
staf pejabat Pusdik Hanudnsas lewat kegiatan-
kegiatan, baik melslui segi keagsmaan, sosial,
pendidikan dan ekonomi sebagai upaya mewujudkan
Pengamalan Praktek Ibadah anggota Pusdik Hanudnsas
agar mereka sadar atas dirinya sebagsi ummat islam
vang wajib melaksanakan kegistan keagamaan yang
sesuai dengan perintah Allah dan rasulnya vang di
terapkan dalam ajaran islam.

Adapun bagian dari kegiatan keagamsaan vang
dilaksanakan, anggota Pusdik Hanudnas melaksanakan
penggalian (infaq). Secara singkat bahwa, infaq pads
hakekatnya adalah membelaniskan harta Allah untuk
kemaslahatan ummat baik masalah duniswi seperti
usaha-usaha peningkatan sarana ibadsh, santunan ansk
vatim, menolong kaum yang lemah, maupun untuk
kepentingan ukhrowi yang menyangkut aspek ibadsah.
Sedangkan membelanjakan harta itu adalah merupakan

amal Jariyah dalam kehidupan sehari-hari, dengan




kegiatan yang dilakukan oleh lembaga Pusdik Hanudnas
d893%3 10 HENP UiprdaRg@ £ Bi'an nsdan@digiindnse.aperpel R s gempat
mengadakan wawancara dengan bapak Peltu Abdul Axis

vang mengatakan;
Hasil wawancaras pada tanggal 17 November 1887.

"Kegiatan penggalian dana ini memang dilsksana-
kan atas dasar inisistif bapak Kol.Lek

Sulaiman, karena anggotsa Pusdik Hanudnas
terhadsp kegistan-kegiatan yang sifatnya sosisl
kemasyarakatan masih membutuhkan seorang

pemandu atau motivator yang dapst mengerakkan-
nya. Sehinggs anggota kami dapat memperhatikan
betapa pentingnya membsantun akan kesejahteraan
dan keberadaan yang lemah. EKemudian mengensai
ketentuan infag vyang ada, ini disesuaikan
dengan hasil pencaharian mereka masing-masing
dan bukan merupakan paksaan pada anggota, akan
tetapi atas kesadsran mereka yang menginfagkan
hartanya setiap satn bulan sekali.”

Selain penggalian dana (infaq) juga mengadakan
pengajian baik pengajian kamis malam maupun pengaji-
an _ umum . dalam rangka memperingati hari-hari besar
islam (PHBI), pelaksanasan pengajian 1ini sebsagai
penunjang motivasi untuk menuju perwujudan Pengama-
lan Praktek Ibadah. agsar mereka tetap menjaga dan
memelihara keimanan dan ketagwaan kepada Allah.
Sedang pengamalan ibadah dalam perilaku keagamaan di
lembaga tersebut, dilaskukan atas dasar rasa tanggung
jawab sebagail seorang muslim. Hal ini sebagaimana
vang dikatakan oleh bapak Kol.Lek Sulaiman yang

mengatakan ;



Hasil wawancara pada tanggal 17 November 1887.

"Motivasi. keamimelaksanakan kegiztan keagamaan
di sini karena kami merass punya tanggung Jjawab
moral yaitu sebagai seorang muslin dalam
menegakkan ajaran islam dalam segala aspek
kehidupan melslui sktifitas-sktifitas keaga-
maan, dengan mengkaji islam secara universal,
utuh dan tidak sepotong-sepotong seperti
sekarang ini."

Dari hasil survey dan wawancara dengan beberapa
obyek vyang peneliti peroleh, maka dapat peneliti
simpulkan bahwa, peran lembaga Pusdik Hanudnas dalam
melaksanakan dan mensyiarkan kegiatan dakwahnya
dapat mewunjudkan adanya perubahan kesadaran pada
anggotanya (kaum muslimin) untuk melaksnakan
perintah Allah dan Rasulnya. Dengan demikian peran
lembaga tersebut khususnya Komandan Pusdik Hanudnas
bapak EKol.Lek Sulaiman merupsakan usaha yang sangat
tepat sebagal upaya mewujudkan Pengamalan Praktek

Ibadah, kanm muslinin, lenbaga Pusdik Hanudnas.
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BABV
INTERPRETASTI

A. Pendaholoan

Pada bab V atau Interpretasi ini peneliti dalam
bahasannya akan mendiskripsikan dan mengamati
bagaimana pelaksanaan perilaku keagamaan sebagai
unapaya mewujudkan Pengamalan Praktek 1Ibadah bagi
anggota Pusdik Hanudnas Surabaya.

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian
kuoalitatif ini akan dibandingkan dengan teori-teori
vang berhubungan dengan temuan tersebut, yang mana
penelitian ini dianalisa dengan analisis graunded,
sebagail akibat dari analisis ini adalah mnunculnya
sebuah teori. Karena hal ini sangat perlu untunk
lebih memahami permasalahan yang dihadapi dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan di tengah-tengah
situasi dan kondisi anggota Pusdik Hanudnas, agar
pelaksanaan kegiatan keagamaan sebagai upaya mewu-
judkan Pengamalan Praktek Ibadah bisa mendapatkan
hasil yang maksimal sesuai dengan vang diharapkan.

seperti yang dikatakan di atas sebagai akibat
dari analisis ini adalah munculnya sebuah teori,

Glaser dan Strauss mengartikannya dengan teori vang




berangkat dari sebuah penelitian empiris yang
pemiddkd deruang Lingkvp nttdnghketh gemeraldseas il cyang
berbeda-beda.

pemzhaman mengenal generalisasi yang berbeda-
beda ini wvaitu bahwa teori yang di hasilkan
tersebut, tingkat generalisasinya hanya pada latar
obvek penelitian yang dilaksanakan itu. Jadi teori
ini berlaku hanya pada obyek penelitian latar vyang
sejenis.

Karena temuan atau teori ini berasal dari data
empiris tertentu, maka untuk keperluan ilmiah akan
dibandingkan dengan teori-teori yang telah ada agar
mendapatkan suatu kesimpulan yang valid.

Oleh karena itun data yang telah disajikan dalam
sebuah analisis perlu dilakukan dalam suatu proses.
Yang dimaksudkan adalah pelaksanaan analisis sudah
dilakukan sejak pengumpulan data yang pertama dan
dikerjakan secara intensif. Hal ini sesunal dengan
apa vang telah dianjurkan oleh Lexy J. Moleong,
tentang proses vyvang demikian, agar analisis data
dan penafsirannya secepat mungkin dilakukan, Jangan
menunggn sampal data itu menjadi dingin membeku
atau malah menjadi kadaluarsa. (Lexy J. Moleond,
1881 - 184)

Untuk lebih Jjelasnya dari hasil akhir dalam

penelitian guna membuat skripsi ini peneliti akan
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menunjukkan kesimpulan yang merupakan temuan-temuan
vang ‘relevan‘dengan hasil penelitian dan’’ "kaitannya

dengan teori yvang ada.

B. Beberzpa Ha=sil Temnan .

Dari penelitian yang berjudul "Pengamalan Prak-
tek Ibadah Anggota Pusdik Hanudnas J1. Wiratno No.I
Kel. EKomplek EKenjeran Kec. Kenjeran Surabaya.” ini

dapat ditemukan beberapa temuan, yaitu ;

1. Tujuan Pusdik Hanudnas, bertujuan untunk mendidik
dan melahirkan perwira, Bintara dan Tamtama yang
dipersiapkan untuk mempertahankan dan mendukung
operasi Kohanudnas, serta menanggulangi setiap
bentuk ancaman ndara. Melalui Sistem Pertahanan
Udara HNasional (Sishanudnas) dilaksanakan dalam
bentuk operasi pertahanan udara vyang merupakan
operasi gabungan ABRI bersifat khusus dengan
TNI-AU sebagai kekuatan utama bersama unsur—unsur
Angkatan lain dan Instansi Sipil berkemampuan
Hanud.

2. Menghadapi situasi dan kondisi vyang ada pada
anggota Pusdik Hanudnas ini, staf pejabat
mengadakan aktifitas keagamaan dengan beberapa

metode, vyaitu ; Pengajian Kamis Malam vang




berisikan ceramah agama tentang Tauhid, Akidah,
Akhlag 'dan“Re iglaman sdrida peéngad'ian uniind “‘dalam
rangka memperingati Hari Besar Islam (PHBI). Yang
juga mengadakan kegistan penggalian dana (infag)
dilaksanakan secara rutin setiap satu bulan
sekali.

Usaha vang dilakukan staf pejabat dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan pada anggota yang
majemuk (campuran), maka berusaha semaksimal
nungkin agar anggota yang ada tetap menjalankan
perintah Allah dan Rasulnya serta ikut bertang-
gung Jawab akan kewajibannya dalam melaksanakan
perintah dan larangan-Nya, vang dipandang sebagai
aspek beribadah, yang merupakan bagian dari
pelaksanaan dalam perilaku beragama.

. Dampak yang terlihat dari pelaksanaan kegiatan
keagamaan di lembaga Pusdik Hanudnas sebagai
perwujudan Pengamalan Praktek Ibadah, di antara-
nya adalah pelaksanaan shalat berjamaah tatkala
syarat akan Jjam dinas, sebagaimansa vang
dilaksanakan oleh anggota Pusdik Hanudnas dalam
menjalankan shalat berjamaah pada waktu Dhubhur.
Dengan kesadaran vang mereka miliki, anggota
Pusdik dapat meninggalkan sejenak akan tugas
ataun pekerjaan yang ada untuk melaksanakan

shalat Dhuhur berjamaah, 1ini dilakukan bukan
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hanya pada shalat Dhuhur saja demikian pula dengan

shalat'Nima ‘waktu'"vang ‘1ain
C. Relevansi Tesnan dengan Teori._

Keberadaan Islam sebagai agama dakwah mengha-
ruskan setiap pemeluknya uvntuk melaksanakan dakwah
Islam sebagai suatu kewajiban, baik yang dilakukan
secara individual maupun yang dilakukan secara
kelompok. Karena kewajiban seorang muslim dalam
menjalankan ajaran Islam sebagai perwnjudan bahwa
Islam adalah Rahmatan Lil alamin, sebab bagaimanapun
baiknya ajaran Islam tidak akan diterima sebagai
rahmat bagi ummat manusia, kalan tanpa disebarkan
ataun dilaksanakan melalui kegiatan dakwah. Oleh
karena itulah Allah memberikan penghargaan yang
besar terhadap orang yang mempunyai kesediaan untuk
beramar ma ruf nahi munkar. Sebagaimana dalam hadits

Rasulullah saw. ;

‘ZKBL)%glsjéﬁ .Ykzs(;;;g[$//43L39_§¢Hn\Lyaﬂﬁ3
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Artinya : Barang siapa yang nenyeru ada petunjuk
Allah, niscaya ia mendapat pahala seperti
pahala orang yang mengikuti seruannys

dengan tiada mengurangi pahala-pahala
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pengikutnya sedikitpun.” (Drs. H.A.
digilib.uinsa.ac.id digilib.H%E@iﬁ%i‘gili%%ﬁ?a.a:cﬁg&gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dan sebaliknya, laknat Allah akan diturunkan
pada suatn kaum yvang durhaka kepada Allah. Sedangkan
segolongan mereka membiarkan kesesatan berlalu,
tanpa ada upaya untuk mengubahnya. Sebagaimana yang
diterangkan oleh Allah dalam surat Al-Maidah ayat
=l . y /..n
i\ Vot eas 2695353\’ 9
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i v /J/}’f/.;u“fu’{f’/v€ Pon T S,
| PR 1203550 Lao iy S b5
— KYBD 6,:!’ L2 :,
Artinya : "“Telah dilaknati orang-orang kafir “dari

bani Israil dengan lisan, Daud dan Isa
putra maryam. Yang demikian itu, disebab-
kan mereka durhaka dan selalu melampaui
batas. Mereka satu sama lain selalu tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
melarang tindakan munkar yang mereka
perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa
yang telah mereka perbuat ite."

(Al- Maraghi, 1993 :3@8)

Mengingat begitu kerasnya ancaman Allah terhadap
snatn kaum yang meninggalkan amar ma rof nahi munkar
maka bagaimana pun kegiatan dakwah tidak boleh
ditiadakan baik dakwah itu diterima atau tidak oleh

obyek wyang kita tuju. Hal semacam ini diwujudkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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oleh lembaga Pusdik Hanudnas melalui beberapa kiat-
nya; ‘dalam'"hal’ ini‘adalalh ménsyidrkan ajéran ' Tslam.

Dengan demikian dapatlah digambarkan bahwa
kiat yang dilaknkan oleh lembaga Pusdik Hanudnas
itu merupakan usaha menyampaikan dan melaksanakan
perintah Allah dengan cara baik dan penuh-
kesungguhan pula. Dengan lain perkataan bahwa dakwah
atau kiat lembaga tersebut tidak mungkin terlaksana
dengan tanpa memperhatikan situasi dan kondisi
obyek. Karena antara perkembangan manusia dengan
perkembangan ilmu pengetahuan berjalan secara
beriringan.

Proses penyelenggaraan kegiatan keagamaan seba-
gai upaya mewujudkan Pengamalan Praktek Ibadah
dilaksanakan dengan terdiri diri berbagai kegiatan
ataun aktifitas, dilakukan dalam rangka tercapainya
nilai tertentu. Nilai tertentu yang diharapkan dapat
dicapai dan diterima atau diperoleh dengan Jjalan
dilakukan penyelenggaraan dakwah, yang disebut Jjuga
tujuan dakwah. Sedangkan program kegiatan keagamaan
dan penerangan agama tidak lain bertujuan adalah
untuk menumbuhkan pengertian kesadaran, penghayvatan
dan pengamalan ajaran agama yang dibawa oleh subyek
dakwah, aparat dakwah, penerangan agama. (H.H.
Arifin, M,Ed. 1898 : 4)

Adapun tujuan utama dakwah menurnt Abdul Rasyad




Shaleh dalam bukunyza vang berjudul "Manejemen Dakwah
Islan’id dadalaths asaatob nidaiidetan virhasid dggkhiz acyang
ingin dicapai atau diperoleh akan keseluruhan
tindakan dakwah (Abdul Rasyat 1889 : 21). Sedangkan
cara agar tercapainya tujuan utama dakwah tersebut
maka semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah
haruslah ditujukan dan diarahkan sesuai dengan apa
vang telah ditargetkan.

Kenyataan ini sebagaimana yang telah dilakukan
oleh lembaga Pusdik Hanudnas khususnya Komandan
Pusdik Hanudnas bapak Kol.Lek Sulaiman A. yang Juga
mempunyai tujuan yang sama yaitu agar tercapainya
kebahagiaan baik di dunia maupun di akherat kelak,
dengan demikian menunjukkan bahwa lembaga Pusdik
Hanudnas ikut serta dalam pembangunan nasional yaitu
membangun manusia yang seuntuhnya, hal ini diwujudkan
dalam berbagai kegiatan sehari-hari sesnal dengdan
apa yang telah mereka program sebelumnya. Karena
mengingat dakwah itu suatu usaha untuk menegakkan
amar ma ruf nahi munkar, maka pelaksanaan kegiatan
keagamaan semacam ini atau dengan mencurahkan segala
kesanggupan dan kemampuannya adalah wajib hukumnya
bagi setiap muslim (Asmuni Syukir, 1888 : 27). Hal
ini menunjukkan bahwa syareat atau hukum Islam tidak
mewajibkan bagi ummatnya selalu mendapatkan hasil

yang semaksimalnya, akan tetapi usahanyalah vyang
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diwajibkan semaksimalnya sesuai dengan keahlian dan
kenampifanifnya s ban ‘karens dtulaly setiap corangse Islam
disebut sebagai seorang da’i atasm juru dakwah.
Seorang da’i tentunya memiliki berbagai macam sarana
dalam menyampaikan dakwahnya kepada manusia.
masing-masing memiliki saran sesuai dengan jaman dan
tempatnya. Dari sini akan terlihat kecakapan dan
kecerdikan da’i dalam mencari kesesuaian antara
orang yang dipengaruhi dan materi yang disampaikan,
bagaimana materi ini dituangkan atau dinbah atan
dikerjakan seperti apa adanya. Sesuai dengan bentuk
tertentu yang tidak keluar dari maksud yang dituju.
Da“i yang cerdik adalah yang tidak menjadikan materi
atan risalah keluar dari orang yang ditujun, entah
dengan cara apapun yang bisa ia lakukan. Hal ini
sebagaimana yang dilakukan oleh lembaga Pusdik
Hanudnas dalam hal ini yang berperan aktif adalah
para staf pejabat yang ada. Di dalam bukunya Toto
Tasmars yvang berjudul "Komunikasi Dakwah” di sebut-
kan bahwa vang berperan sebagai komunikator
(muballigh) yang secara umum bahwa setiap muslim
vang mukallaf (dewasa) di mana bagi mereksa
berkewajiban dakwah merupakan suatu yang melekat
tidak terpisahkan dari missionya sebagai penganut
Islam, sesuai dengan perintah sampaikan walau

satu ayat sedangkan secara khusus dalam bidang
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agama Islam, yang dikenal dengan panggilam ulama’.
{(Tots 'Tasmayra] ‘1987 VT4 EY

Paparan tersebut di atas sesuai dengan kenyataan
vang ada pada Lembaga Pusdik Hanndnas EKenjeran
Surabaya, di mana para staf pejabat khususnya
Komandan Pusdik Hanudnas mampu berkiprah dengan
berbagai kegiatan keagamaan sebagai upaya mewujudkan
Pengamalan Praktek Ibadah pada anggota lembaga
Pusdik. Dalam hal tersebut vyang dapat dilakukan
selama ini dalam mengantisipasi anggotsa Pusdik
Hanudnas antara lain menggunakan metode ceramah,
vaitu suatu metode atau tehnik dakwah yang banyak
diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang
da"i ataun muballigh pada suatu aktifitas dakwah
(Asmuni Syukir, 1989 : 184). Sedangkan aktifitas
dakwah dengan metode ceramah (bil lisan) kepada
anggota Pusdik tersebunt dilakvukan dalam bentuk
pengajian vyang meliputi pengajiasn Kamis Malam dan
pengajian umum dalam rangka memperingati Hari besar
Islam (PHBI).

Di samping menggunakan metode dakwah bil lisan,
maka lembaga Pusdik Hanudnas dalam mewujudkan
kesadaran beragama bagi anggotanya, mereka Jjuga
menggunakan metode bil hal, wvaitu sunatuo Carsa
penyampaian langsung ditujukan dalam bentuk

perbuatan yang nyata, hal ini diterapkan dalam

—
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kegiatan penggalian dana, vang dilaksanakan secara
AT Setiap sata ‘Bulanssekaldd pada ‘ainggn UV 'pertama .
Dengan penggalian dana ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan kaum yang membutunhkan
uluran tangan, kaum yang terlantar atau Jjuga dapat
digunakan untuk meningkatkan pengadaan sarana
ibadah. Hal ini dilakukan sebagai perwnjudan akan
senantiasa menafkahkan hartanya sesuai dengan
perintah-Nya, selain untuk kepentingan sendiri
maupun Jjuga kepentingan sekitarnya. Dan persatuan
itu tidak dinilal dengan harta dunia, sebab mukmin
vang berharap, sanggup menginfagkan hartanya untuk
menolong kaumnya vang lemah, Dengan ikhlas hati
tanpa menuntut balas jasa. Kemudian selain mengada-
kan penggalian dana juga mengadakan kaderisasi Qori-’
dengan harapan agar anggota yang memiliki kemampuan
dalam bidang baca tulis Al-Qur an dapat ditingkatkan
bakat kemampuannya kepada prestasi yang lebih
tinggi. Serta dapat mengamalkan isi dari Al-Qur an
dan mengerti akan makna yang terkandung di dalamnya.
Dalam hal ini lembaga Pusdik khususnya staf
pejabat merupakan kekuatan sosial yang menggerakkan
dan mengetuk hati anggotanya agar menjalankan
perintah Allah dan ikut bertanggung jawab terhadap

kewajibannya sebagai seorang muslim.
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D. Gagasan dan Saram.
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Mengacn kepada hasil penelitian yang telah
dikonfirmasikan dengan teori vyang relevan, maka
peneliti bermaksud mengajukan beberapa gagasan dan
saran yang berkenaan dengan Pengamalan Praktek

Ibadah di lembaga Pusdik, yaitu ;

1. Gaga=an Peneliti.

Dalam meniti kehidupan ini, sebagai seorang
muslim amat dituntut kehati-hatian yang tinggi.
Terlalun banyak jalan yang dapat membuat siapa saja
dapat terjerumus dalam kesesatan apalagi dalam era
yang mana antara manusia dengan ilmu pengetahuan
dalam perkembangannya maju begitu pesat, kalau tidak
dilandasi oleh benteng perilaku bera ama manusia
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akan mudsh terjerumus dalam kesesatan. Akhirnya
muncul problema ummat yang begitu pelik dan semakin
menjamur akan kejahatan dan kemaksiatan merupakan
hal yang biasa. Dengan demikian kaitannya dengan
anggota Pusdik Hanudnas dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan untuk mewnjudkan Pengamalan Praktek Tba-
dah, peneliti memberi gagasan di antaranya adalah ;

1. Dari konteks di atas menurut peneliti perln

diupayakan pembinaan anggota (kaum muslimin)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




secara intensif, terprogram secara tertulis dan
benarc'® Datan ‘hal "ini? Bisa Cwenpunyai’ dua' °sisi
Pertama sisi peserta atau anggota, ketika ia
mengikuti pembinaan haruslah diiringi kesungguhan
dalam beraktifitas yang mana hal itu berangkat
dari kesadaran diri. Kedua sisi pengelolaannya,
vang mana program yang sudah berjalan hendaknya
tersusun dengan Jjadwal yang tertulis, dalam
artian program merupakan peraturan tertulis
vang teragendakan. Dengan pembinaan vang
terprogram secara rapi diharapkan semakin terarah
dan Jjelas tujuan yang ingin dicapai. Selain itn
menurut peneliti, juga perlu adanya kepengurusan
secara terorganisir (struktural), dalam artian
pembinaan yang ada diprogram secara kedinasan,
vang mana program kegiatan tersebut menjadi
rumnsan tertulis yang disahkan dalam wadah
organisasi lembaga tersebut.

Kemudian selain pembinaan yang intensif menurut
peneliti adanya perhatian vyang tinggi Juga
merupakan sebagai upaya meningkatkan pelaksanaan
kegiatan keagamaan. Dalam perhatian tehadap
anggota yang dilaksanakan oleh staf pejabat sudah
merupakan upaya vyvang tepat, namun menurut
peneliti vang belum terealisasikan adalah

perhatian terhadap pengadaan buku-bukn vang
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berwawasan agama islam (perpustakaan) sebagai
digiibuinsperangsangs antukl meningkadthan kegiatan keagafaan
vang sudah berjalan. Kemudian perhatian mengenai
shalat berjamaah, menurut peneliti perhatian
akan pelaksanaan shalat berjamaah pada anggota

vang berada di bagian penjagaan, dengan memberi

kesempatan secara bergilir untuk dapat
melaksanakan shalat berjamaah bagi anggota yang
sedang melaksanakan tugas jaganya, maka lebih
lengkaplah perhatian yang diberikan oleh staf
pejabat dalam pelaksanaan perilaku beragama di

lembaga tersebut.
2. Saran Penelili.

1. Setelah wuraian data yang penulis paparkan di
atas, maka pelaksanaan kegiatan keagamaan vang
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J;pa disimpulkan sebagai kegiatan utama
vang bisa mewujudkan Pengamalan Praktek Ibadah,
akan tetapi demi terwnjudnya kelancaran dan
keikhlasan anggota Pusdik Hanudnas akan menjalan-

kan rutinitas ritualnya dalam kegiatan tersebut,

maka penulis mempunyai saran, yang mana agar
tercapai kesempurnaan kegiatan baik secara
kualitas mauvpun kuantitas. Maka perlu diadakan

motivasi yang lebih tinggi dalam pelaksanaan
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kegiatan tersebut, agar motivasi terhadap anggota

digilib.uinsageandislipdlaRsAHFaAR VN skegd dEanU N KeKgamna'*? *dapat

ditingkatkan dan dipertahankan. Dengan cara
menyelenggarakan pembinaan mental yang mnampu
mendukung dan melaksanakan kegiatan keagamaan,
serta dengan mengupayakan sarana pembinaan
seperti membentuk pembina atau pembicara vyang
cakap dan handal agar dapat lebih mengembangkan
kegiatan yang sudah ada.

2. Fungsi bagian-bagian yang kenyataannya mendukung
akan pelaksanaan kegiatan keagamaan sebagai upaya
mewunjudkan Pengamalan Praktek Ibadah anggota
Pusdik, belum dirumuskan dalam peraturan tertu-
lis, 1lebih baik dimantapkan agar sistem yang

sudah berjalan baik ini dapat dipertahankan.

E. Ezata Penutup.
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Dengan telah usainya penulisan skripsi ini,
tiada satu kata yang patut dipersembahkan kepada
Allah Rabbul izzati, selain hanyalah ucapan syukur
Alhamdulillah atas rahmat dan hidayahnya vang
dilimpahkan kepada penulis, sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan,
tentu saja di sana sini masih diketemukan berbagai

kekurangan, karena itulah penulis menerima masukan-
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masukan kritikan serta saran dari siapa saja.
digilib.uinsa. Sesmdgad dengan cgeélesainyadiaporancpenegbitian idini
‘ akan semakin menambah peningkatan ketaatan dan
‘ ketagwaan para anggota Pusdik Hanudnas kepada Allah.
Sebagai personil yang mempertahankan Ke udaraan di
Indonesia.
Akhirnya semoga penulisan ini membawa manfaat
vang cukup berarti bagi penulis dan para pembaca.

Amin Ya Rabbal "alamin.

Penulis
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